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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat investor menginginkan untuk investasi di bursa saham,
umumnya menemui masalah mendapatkan informasi yang cukup supaya
hasil investasi tersebut dapat menguntungkan investor. BEI (2009)
berpendapat bahwa informasi diantaranya terdiri dari inteffial perusahaan
emiten dan informasi makro. Setiap informasi meniiliki Kekuatan yang
memunculkan ekspektasi investor. Ekspektasj.inilah yang menggerakkan
minat beli dan minat jual sehingga mengakibatkan perubahan harga saham
di pasar. Pada informasi yang berkaitan dengan ekonomi makro relatif
lebih mudah menyaringnya, jarang informasi makro yang muncul dalam
bentuk rumor. Tetapi inforrhasi yang berkaitan langsung dengan emiten
seringkali tidak dapat langsung digunakan. Tentu saja informasi internal
perusahaan emiten harus disaring dengan beberapa cara diantaranya yaitu
(1) perlu“dilakukan cross chek dengan emiten, atau dengan data yang
diambil -dari website resmi misalnya di Indonesia dengan website BEI

(www.idx.co.id), (2) meninggalkan perilaku membeli/ menjual pada saat

rumor beredar, (3) tidak melakukan tindakan gegabah dengan dasar
informasi yang sesaat, (4) perlu memperhatikan pergerakan harga saham
apakah sudah mencerminkan informasi yang ada, serta (5) menggunakan
alat bantu analisis baik yang fundamental maupun teknikal. Dalam

kebutuhan untuk menganalisis fundamental, maka informasi tentang
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dividen dan kadar laba (earnings yield) dan kaitannya dengan
pertumbuhan laba (earnings growth) menjadi penting, karena belum
banyak dilakukan penelitian di Indonesia.

Husnan & Pudjiastuti (2006, 6) berpendapat bahwa ada tiga
keputusan mendasar dalam manajemen keuangan perusahaan yang harus
secara hati-hati dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan
dan keputusan dividen. Keputusan dividen (dividend policy) yaitu
keputusan jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham
terhadap laba yang diperoleh perusahaan.

Terdapat cukup bervariasi pendapat maupun/penelitian tentang
dividen ini.

Menurut Bernatzi et al. (1997), tidak “terdapat bukti bahwa perubahan
deviden mempunyai pengaruh signifikan pada perubahan laba bersih di
masa datang. Penelitian ini meéngambil data dari 1025 perusahaan di bursa
saham New York Stock Exehange (NYSE) dan American Stock Exchange
(AMEX)dua tahui tefakhir pada periode 1070-1991.

Kemudian_Al*Twaijry (2007) meneliti 300 perusahaan Malaysia yang
diseleksi/ secara random di bursa efek Kualalumpur Stock Exchange
(KLSE) pada tahun 2001-2006, berpendapat bahwa tidak ditemukan
dampak yang besar Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap pertumbuhan
laba di masa depan. Sebagian besar perusahaan-perusahaan di Malaysia
yang masih sebagai negara berkembang, bahkan juga di Asia Tenggara,

cenderung untuk secara konvensional dengan menahan laba, sehingga
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tidak terjadi korelasi yang signifikan antara DPR dan pertumbuhan
perusahaan di masa depan.
Tetapi menurut Arott & Asness (2003), pertumbuhan laba di masa depan
lebih cepat bila DPR tinggi dan lebih lambat bila DPR rendah, dengan
sinyal Earnings Yield (E/P) yang lebih lemah dari pada DPR. Sedangkan
penelitian ini mengambil data dari perusahaan-perusahaan di bursa efek
Amerika Serikat (NYSE dan AMEX) dengan Standard & Poor 500 pada
tahun 1946-2001.
Sedangkan Zhou & Ruland (2006) berpendapat DPR yang tinggi pada
perusahaan cenderung mengalami pertumbuhan Jaba.yang tinggi dengan
Earnings Yield yang tinggi cenderung mempunyai pertumbuhan laba yang
rendah. Penelitian ini mengambil data dari perasahaan-perusahaan di bursa
efek NYSE, AMEX dan NASDAQ di’ Amerika Serikat pada tahun 1950-
2003.

Penelitian-pen€litian’‘beberapa ahli di atas tentang DPR, Earnings
Yield dan Earnings. Gfowth bervariasi, yaitu dengan negara/lokasi ataupun
pasar yang berbeda, tahun yang berbeda tentunya hasil penelitian dapat
berbeda_pula, Maka dari itu penelitian-penelitian para ahli di atas
utamanya Armott & Asness (2003), merupakan latar belakang bagi
penelitian ini dengan data penelitian di Indonesia, yaitu analisis
pertumbuhan laba pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia selama kurun waktu 2000 s/d 2008. Dalam
penelitian ini dapat terjadi hasil penelitian sama maupun berbeda dengan

terdahulu.
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Adapun judul yang dipilih adalah Pengaruh Dividend Payout Ratio &
Earnings Yield Terhadap FEarnings Growth Pada Perusahaan

Manufaktur di Bursa Effek Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, untuk melakukan analisis fundamental
sebagai bagian yang penting untuk menyusun portofolio, perlu diketahui
rumusan masalah yaitu Pengaruh Dividend Payout Ratio & Earnings Yield
Terhadap Farnings Growth Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Effek
Indonesia adalah sebagai berikut:
Apakah Dividend Payout Ratio & Earnings\Yield mempunyai pengaruh

terhadap Farnings Growth di masa depan?

C. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab~dan memecahkan masalah masalah tersebut,
maka penelitiar), ifii/bertujuan menganalisis pengaruh Dividend Payout
Ratio & Earnings Yield terhadap Earnings Growth saat dibagikan dividen
(T) dan_di'masa depan (T+1 dan T+2). Hal ini dilakukan agar investor
dapat lebih dalam, saat menganalisis fundamental calon perusahaan emiten

dalam investasi untuk memilih perusahaan di bursa efek.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna:
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Bagi perusahaan : Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
informasi dan bahan pertimbangan dalam
menentukan arah kebijakan dividen untuk dapat
mengantisipasi pertumbuhan laba di masa depan.

Bagi investor :  Sebagai penambahan informasi dalam menganalisis
perusahaan pada saat akan melakukan investasi
dana.

Bagi akademisi : Sebagai bahan informasi bagi penelitian yang

berkaitan dengan kebijakan dividen.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Manajemen perusahaan mempunyai tiga alternatif memperlakukan
laba bersih setelah pajak (EAT), yaitu semua dibagikan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen, semua diinvestasikan kembali sebagai laba
ditahan (retained earning), atau sebagian dibagikan ke pemegang saham

sebagai dividen dan sisanya diinvestasikan kembali ke perusahaan.

1. Laba
Husnan & Pudjiastuti ( 2006,'60) berpendapat bahwa laba (atau
rugi) adalah penghasilan dari penjualan dikurangi biaya dan ongkos.
Pertumbuhan laba (Farning Growth) adalah perubahan laba yang

diperoleh perusahdan dibagi laba tahun yang lalu.

2. Dividen
Menurut Husnan & Pudjiastuti (2006, 298) terdapat kontroversi
pendapat pada kebijakan dividen yang dapat dikelompokkan menjadi:
(1) dividen dibagikan kepada pemegang saham sebesar-besarnya, (2)
kebijakan dividen tidak relevan, (3) dividen dibagikan sekecil-
kecilnya.
Pendapat pertama peningkatan dividen hanya dimungkinkan jika

laba juga meningkat, dapat berakibat peningkatan harga saham. Tetapi
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sebenarnya peningkatan harga saham disebabkan peningkatan laba,
bukan karena peningkatan dividen. Dividen dibagikan sebesar-
besarnya (bird in hand theory), menurut Utomo (2009) dividen lebih
kecil risikonya dari pada capital gains maka perusahaan menetapkan
DPR yang tinggi kemudian menawarkan dividen yang besar untuk
meningkatkan harga saham.

Pendapat bahwa dividen tidak relevan, investasi dapat saja .
berasal dari laba ditahan (dengan DPR kecil) atau dari sumber lain
asalkan dapat memberikan pertambahan nilai , bagi, perusahaan.
Menurut Guwanto (2000), dividen tidak ~memptnyai pengaruh
terhadap harga saham maupun biaya modal,

Pada pendapat bahwa dividen ‘dibagikan sekecil mungkin,
dapat menggunakan laba ditalian untuk keperluan investasi yang
mempunyai biaya lebih keeil dari pada menerbitkan saham baru. Pada
tax preference theory,anenurut Utomo (2009), investor lebih senang
dengan labatditaban dari pada dividen karena ada pengurangan pajak
yang dapat'memperbesar capital gains.

Guwanto (2000), diantaranya berpendapat tentang muatan
informasi dan kebijakan dividen dalam prktek sebagai berikut ini:

a. Muatan Informasi dalam Dividend dan Clientele Effect
Dividen mengandung informasi tentang prospek
perusahaan. Dengan adanya perubahan dividen, menunjukkan
perkiraan manajemen akan adanya keuntungan yang dapat dicapai

di masa depan. Kenaikan dividen menberikan informasi bahwa
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perusahaan mempunyai prospek yang bagus, sehingga sering kali
diikuti dengan kenaikan harga saham. Sedangkan penurunan
dividen atau kenaikan dividen di bawah kenaikan normal
(biasanya) menyebabkan harga saham turun, karena hal itu
diyakini sebagian investor sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan
akan menghadapi masa sulit di waktu yang akan datang.

Menurut Utomo (2009) teori clientele effect menyatakan
bahwa kelompok pemegang saham yang berbeda mempunyai
anggapan yang berbeda terhadap kebijakan dividen.” Kelompok
pemegang saham yang sedang membutuhkan/ penghasilan akan
mengharapkan dividen yang tinggi.~ Sedangkan kelompok
pemegang saham yang tidak ‘memeériukan uvang akan menyukai
perusahaan menahan sebagian besar laba bersihnya agar dapat
memperbesar pertumbuhan laba di masa mendatang.

Secara empitis, ada clientele effect ini, tetapi hal ini tidak
menunjukkan/bahwa dividen besar lebih baik dari pada dividen
kecily, atau sebaliknya. Clientele effect hanya menunjukkan bahwa
bagi" sekelompok pemegang saham, kebijakan dividen lebih
menguntungkan mereka.

b. Kebijakan Dividen Dalam Praktek

Menurut Utomo (2009), dalam prakteknya, perusahaan
cenderung membayarkan dividen dalam jumlah yang relatif stabil
atau meningkat secara teratur. Kemungkinan besar kebijakan

dividen tersebut didasarkan pada asumsi berikut:
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- kenaikan dividen dilihat oleh investor sebagai tanda bahwa
perusahaan akan memiliki prospek yang baik, demikian pula
sebaliknya. Hal ini membuat perusahaan umumnya tidak
menurunkan dividen walau katakanlah perusahaan sedang
mengalami kerugian.

- investor cenderung menyukai dividen yang tidak berfluktuasi
(dividen yang stabil)

Dengan membayar dividen stabil, maka Dividend Payout

Ratio (DPR) yang ditetapkan tidaklah selalu sama, tergantung pada

besarnya keuntungan bersih (EAT). ApabilanEAT yang diperoleh

relatif besar, maka DPR yang ditetapkamn-menjadi kecil, demikian
pula sebaliknya.

Pada prakteknya, "ada perusahaan yang menggunakan
kebijakan residualdividend yaitu dividen yang ditentukan dengan

cara:

mempertimbangkan kesempatan investasi perusahaan,

mempertimbangkan target struktur modal perusahaan untuk

menentukan besar modal sendiri yang dibutuhkan untuk

investasi,

- memanfaatkan laba ditahan untuk memenuhi kebutuhan modal
sendiri semaksimal mungkin,

- membayar dividen hanya jika ada sisa laba.

Kebijakan dividen residual dividend ini berkembang karena

perusahaan lebih menyukai penggunaan laba ditahan dari pada

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



10
40525.pdf

menerbitkan saham baru untuk memenuhi kebutuhan modal
sendiri.

Riyanto (1997, 266) berpendapat bahwa makin tingginya
Dividend Payout Ratio yang ditetapkan oleh suatu perusahaan, makin
kecil dana yang tersedia untuk ditanamkan kembali (laba ditahan) di
dalam perusahaan yang berarti akan manghambat pertumbuhan
perusahaan. Pada penelitian Al Twaijry (2006) yang dilakukan di
Malaysia, Al Twaijry berpendapat bahwa ada kecenderungan
perusahaan-perusahaan di negara berkembang untuk menahan laba
sebagai investasi sehingga tidak ada _korelasi’ DPR dengan

pertumbuhan perusahaan di masa depan

3. Earning Yield

Menurut Amott & 'Asness (2003), Earning yield adalah
proporsi laba terhadap.harga saham (EPS/P atau disingkat E/P). Hal ini
merupakan (kebalikan dari PER (Price Earning Ratio yaitu P/E).
Husnan“(1994) dari beberapa penelitian berpendapat semakin besar
pertumbuhan laba semakin kecil Earning Yield (atau semakin besar
PER).

Dengan bervariasinya hasil penelitian-penelitian di atas, perlu
diadakan penelitian pengaruh Dividend Payout Ratio (rasio
pembayaran dividen) & FEarnings Yield (E/P) terhadap Earnings

Growth (pertumbuhan laba) di masa depan.
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B. Kerangka Berpikir

Menurut Guwanto (2000), yang meneliti 26 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), berpendapat bahwa terdapat
hubungan signifikan antara perubahan dividen dengan perubahan laba
pada tahun yang sama. Tetapi perubahan dividen tidak mencerminkan
prospek perusahaan di masa depan.

Adzroati (2007), dalam penelitian pada perusahaan manufaktur di
BEI berpendapat bahwa DPR mempunyai pengaruh negatif terhadap
Earnings Growth masa depan dengan nengontrol diantaranya Earnings
Yield. Hal ini sesuai dengan pendapat konvensienal yang menggunakan
laba ditahan sebagai modal internal untik- - investasi yang dapat
memperbesar laba di masa depan.

Dengan demikian, dari peridapat para ahli terdahulu dapat diduga

bahwa DPR dan Earning Yield berpengaruh terhadap Earning Growth.

C. Definisi Operasianal
Menurut-Husnan & Pudjiastuti (2006, 60), laba (atau rugi) adalah
penghasilani dari penjualan dikurangi biaya dan ongkos. Sedangkan laba
bersih (EAT) adalah laba setelah pajak. Pertumbuhan laba adalah
prosentase perubahan laba yang diperoleh perusahaan dibanding laba
tahun yang lalu.
Midi (2011) berpendapat bahwa Dividen adalah bagian laba yang

dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai pembagian keuntungan.
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Menurut Zhou & Ruland (2006), Dividend Payout Ratio (DPR) adalah
besar dividen dibagi laba bersih setelah pajak tahun itu.

Menurut Midi (2011), Kadar Laba atau Farnings Yield adalah
penghasilan setiap tahun yang diperoleh dari masing-masing saham
perusahaan sesuai dengan prosentase harga saham saat itu. Arnott &
Asness (2003), berpendapat bahwa FEarning Yield adalah prsentase laba
per saham (earnings per share) terhadap harga saham (EPS/P atau

disingkat E/P). Hal ini merupakan kebalikan dari PER (Price Earning

Ratio).
Tabel 2.1
DEFINISI OPERASIONAG:
VARIABEL DEFINISE INDIKATOR
Dependen:
Earnings Growth | Prosentase perubahan laba
befsilrdibanding laba bersih
setelaly'pajak tahun yang lalu
(EAT-EAT.)/(EAT.;) EAT
Independen:s
Dividen Payout Prosentase besar dividen dibagi
Ratio laba bersih tahun itu
(DY/(EATY) Dividen, EAT
Earnings Yield Prosentase laba per saham
terhadap harga saham
(EPS)/P; EPS, P

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




40525.pdf

Y N
A
N 2
U Ay
g D

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13
40525.pdf

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Soeparlan (2009,168) dapat dibedakan
dengan tujuannya, terdiri dari penelitian eksploratori, deskriptif dan
kausal.
Penelitian  eksploratori ~mempunyai tujuan  langsung  untuk
mengembangkan hipotesis untuk penelitian selanjutnya dalam penelitian
formal.
Sedangkan penelitian deskriptif berkaitan denigan pencarian apa, siapa, di
mana, bagaimana atau berapa tentang suatu hal.
Kemudian penelitian kausal berhubungan dengan mempelajari penyebab
suatu hal terjadi.

Dalam penelifian 401 akan diteliti bagaimana pengaruh variabel
independen Dividend Payout Ratio dan Earnings Yield terhadap variabel
dependen.Earnings Growth, karena itu penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif:

B. Model Penelitian
Menurut Arnott & Asness (2003), pertumbuhan laba di masa depan
lebih cepat bila DPR tinggi dan lebih lambat bila DPR rendah, dengan

sinyal Earnings Yield (E/P) yang lebih lemah dari pada DPR.
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Dengan adanya peningkatan dividen, maka investor atau pemegang saham
dapat memperkirakan bahwa akan terjadi peningkatan pertumbuhan laba
(Earnings growth). Demikian pula karena peningkatan kadar laba
(Earnings yield), maka investor atau pemegang saham dapat memprediksi
akan terjadi peningkatan Earnings growth.

Dengan mengadaptasi penelitian Arnott & Asness (2003) tersebut

di atas, maka model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

H1(+)

DPR PERTUMBUHAN LABA BERSIH TAHUN BERIKUTNYA

v

EARNINGS YIELD

H2 (+)

Gambadr 3.1
Modél Penelitian

Berikut ini akan dibahas+variabel penelitian dan hipotesis penelitian.
1. Variabel Penélitian
Variabel Penelitian terdiri dari variabel independen (bebas)
yaitu\Djvidend Payout Ratio (DPR) & Earnings Yield (E/P) serta
variabel dependen (tak bebas) yaitu peretumbuhan laba bersih
(Earnings Growth) tahun berikutnya.
Formula yang dipakai pada variabel-variabel adalah:
a Formula DPR adalah sebagai berikut:
DPR1=D1/ Er

DPRy : Dividend Payout Ratio tahun T
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Dy : dividen saat tahun T
Er :  Laba bersih saat tahun T
b. Formula Earnings Yield (EY) adalah sebagai berikut:
EYr=Er/ Pr
EYr : Earnings Yield tahun T
Er . Laba bersih saat tahun T
Pr : harga saham saat tahun T
c. Formula Pertumbuhan Laba Bersih (Earning Growth) di

masa depan setelah tahun pembagian dividen (dalam hal ini tahun
t+1) adalah sebagai berikut:
EGr+1=(Ew1-Eo)/Er
EGy @ pertumbuhan laba bérsih saat t+1
Eiw1 @ laba bersih saat T+1
E; . laba bersih saat’T
d. Model penelitian sebagai berikut ini:
EGra=a *ByDPRr+ B, EYT
Dari formula DPR dan EY di atas, maka kecenderungannya jika
DPR naik maka EG akan naik dan demikian pula dengan EY.
2. Hipotesis
Pada saat permulaan penelitian, ditentukan beberapa hipotesis
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah, hal ini
dilakukan agar dapat pembahasan penelitian dapat lebih terarah.

Hipotesis penelitian ini adalah:
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a. HO; By=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antare
DPR terhadap FEarnings Growth (Pertumbuhan
Laba) di masa depan.

HIl; B1#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara DPR
terhadap Earnings Growth (Pertumbuhan Laba) di
masa depan.

b. HO; B,=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Earnings Yield terhadap Earnings Growth
(Pertumbuhan Laba) di masa depan.

H2; By#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Farnings

Yield terhadap FEarnings Growth (Pertumbuhan

Laba) di masa depan.

C. Populasi dan Sampel

Populasi penélitian’ini adalah perusahaan-perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indénesia.

Kemudian sampel penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
manufaktor yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
menggunakan Kriteria tertentu. Klasifikasi industri manufaktur merupakan
jumlah perusahaan terbanyak yang terdaftar di BEI yaitu 193 perusahaan
(49,11%) dibanding perusahaan industri keuangan (40,46%) dan
perusahaan industri agrikultur dll (10,43%). Disamping itu, menurut
Hadiwidjaja (2007), perekonomian Indonesia dipengaruhi sektor industri

manufaktur, yang memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



17
40525.pdf

Domestik Bruto (PDB). Kiryanto (2011) berpendapat bahwa dominasi
sektor manufaktur tidak bisa dipungkiri, pemerintah cukup optimis sektor
ini masih akan menjadi salah satu sektor ekonomi terdepan pada tahun

2011 dan tahun-tahun mendatang.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan data sekunder berasal dari
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan sumber-sumber lain,
dengan metode purposive sampling yaitu menggunakan kriteria tertentu.
Persyaratan dalam pengambilan data ini yaitu pada-perusahaan-perusahaan
manufaktur yang membagikan dividen pada\tdlun” dasar T yaitu 2006,
2005, 2004, 2003, 2002 & 2001 ; yang selafia kurun waktu (T+1)-(T+2)
yaitu 2005-2008, 2004-2007, 2003-2006, 2002-2005, 2001-2004 & 2000-

2003 setiap tahun dengan laba'bersih positif (tidak mengalami kerugian).

E. Tahapan Analisis®Data

Penelitianini menggunakan statistik regresi untuk menguji apakah
terdapat,_pengaruh signifikan antara DPR dan FEarnings Yield terhadap
Earnings Growth (Pertumbuhan Laba) di masa depan. Langkah-langkah

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan tahun dasar saat pembagian dividen pada tahun T yaitu
2006, 2005, 2004, 2003, 2002, 2001; selanjutnya membuat daftar DPR
dan Earning Yield dengan Earning Growth tahun-tahun yaitu T, T+1,

T+2.
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2. Mengambil data DPR saat tahun T dari ICMD

3. Menghitung Earning Yield (EY) saat tahun T

4. Menghitung Pertumbuhan Laba Bersih (Earning Growth) saat tahun T,
T+1 dan T+2

5. Melakukan analisis dengan korelasi antara variabel bebas DPR dan
Earnings Yield serta variabel dependen Earnings Growth.

6. Melakukan analisis dengan alat statistik yaitu regresi untuk menguji
pengaruh DPR dan Earnings Yield terhadap Earnings Growth
(Pertumbuhan Laba) yaitu:

Melakukan regresi berganda antara pertumbthan-laba pada tahun T,
T+1 dan T+2 sebagai variable tak bebas¢dan’DPR pada tahun T &
Earning Yield pada tahun T sebagai variabel bebas dengan model:
EGri1=a + 3 DPRt+ 3, EXr

7. Menentukan hipotesis yaitus
a. HO; B;=0/ Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

DPR Aerhadap FEarnings Growth (Pertumbuhan Laba) di
masa depan.

Hi;y B#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara DPR
terhadap FEarnings Growth (Pertumbuhan Laba) di masa
depan.

b. HO; B,=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Earnings Yield terhadap Earnings Growth (Pertumbuhan

Laba) di masa depan.
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H2; B,#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Farnings
Yield terhadap Earnings Growth (Pertumbuhan Laba) di
masa depan.
8. Mencari nilai thjgung.
9. Menentukan nilai kritis tabel (critical value)
10. Analisis dan kesimpulan, yaitu jika thiwng < twbe maka HO diterima, jika

thitung > trabel maka HO ditolak dan H1/H2 diterima.
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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian
Pengumpulan data dilakukan pada data sekunder yaitu mengambil
data dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) pada perusahaan
manufaktur pada tahun 2000 s/d 2008. Untuk mendapatkan sampel yang
mewakili populasi, dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan
kriteria::

1. Perusahaan yang terdaftar dii Bursa Efek Indonesia (BEI) yang pada
tahun-tahun 2000 s/d 2008 dalam 4 (empat)tahun berturut-turut selalu
membukukan laba bersih positif (niengalami keuntungan).

2. Perusahaan-perusahaan tersebut” dalam tahun 2001, 2002, 2003, 2004
2005, serta 2006 mergalokasikan dana dari laba bersihnya untuk
dividen.

3. Dari perusahadn-perusahaan tersebut di atas didapat sebagai sampel 30
perusahaan pada tahun 2006 (Lampiran 1.1); 27 perusahaan pada tahun
2005 (Lampiran 1.2); 25 perusahaan pada tahun 2004 (Lampiran 1.3).
2003 (Lampiran 1.4), 2002 (Lampiran 1.5) dan 2001 (Lampiran 1.6),

yaitu Data Perusahaan Manufaktur di BEIL

B. Temuan
Dengan program statistik SPSS 11.5 pada regresi linier berganda yaitu

yang pertama dengan variabel dependen Earnings Growth (EG) tahun
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2006, 2007 & 2008 serta variabel independen Dividend Payout Ratio
(DPR) tahun 2006 dan Earnings Yield (EY) tahun 2006, ditemukan
bahwa:
Output dari regresi berganda untuk tahun 2006, 2007, 2008 Earnings
Growth diberikan pada Lampiran 2.1, Lampiran 2.2 dan Lampiran 2.3.
Lampiran 2.1 memperlihatkan Output Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2006. Lampiran 2.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda dengan EG tahun 2007. Lampiran 2.3 memberikan
Output Korelasi dan Regresi Berganda dengan EG tahun 2008
Berdasarkan Output Korelasi dan Regresi Bergandaitersebut di atas, dapat
disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikuit:

Tabel4l.1

REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2006

NO RINCIAN EG 2006 | EG2007 { EG 2008
1 | KORELASI:
DPR & EY, -0,186 -0,186 -0,186
DPR & EG -0,402 -0,098 0,342
EY & EG 0,611 -0,533 -0,366
2 | REGRESI'BERGANDA
R square 0,459 0,324 0,212
ANOVA: Sign 0,000 0,005 0,040
COEFFICIENT:
Constant:
B -4,045 94,725 29,705
t -0,195 4,178 0,817
Sign 0,847 0,000 0,421
DPR:
B -0,855 -0,571 1,183
t -2,072 -1,265 1,632
Sign 0,048 0,217 0,114
Earnings Yield:
B 5,048 -5,081 -4.140
t 3,853 -3,543 -1,799
Sign 0,001 0,001 0,083
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1 Earnings Growth tahun 2006:

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,186, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih
besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan
arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen.
Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et
al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,402 lebih besar dari -0,5).
Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar 0,611 menurat Lind et al.
(2007, 64) dengan Kkoefisien korelasi lebihy besar” dari 0,5, berarti
mempunyai hubungan yang searah dan kuat.

Pada regresi berganda, R“square (RZ) = 0,459, berarti 45,9%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaifu 54,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalamrANOV A, signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), maka
variabel DRRdant EY secara bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tipe dengan:

df =n-2= 30-2=28.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tiper = 2,048
Ditemukan pada variabel DPR, thiung=2,072>2,048 jadi Ho ditolak,
H1 diterima. DPR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Earnings Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiwng=3,853>2,048
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jadi Ho ditolak, H2 diterima. Earnings Yield berpengaruh secara
signifikan terhadap Earnings Growth.
Persamaan model menjadi: EG = -4,045-0,855 DPR + 5,048 EY.
Dalam persamaan ini DPR mempunyai pengaruh negatif pada setiap
1% besar DPR akan mengurangi EG 0,856 %, sedangkan EY
berpengaruh positif terhadap EG pada setiap 1% EY akan menambah
EG sebesar 5,023 %.

2. Earnings Growth tahun 2007

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY\sebesar -0,186

menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara, variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian” tidak” ada multikolinieritas antar
variabel independen.
Sedangkan korelasi antan, DPR dan EG -0,098 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti
mempunyai hdbungan yang lemah dan berkebalikan. Korelasi EY dan
EG sebesar <0,533 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien
karelasi lebih kecil dari -0,5 berarti mempunyai hubungan yang kuat
dan berkebalikan.

Pada regresi berganda, R square (R2) = 0,324, berarti 32,4%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 67,6% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOV A, signifikansi 0,005 (kurang dari 0,05), maka

DPR dan EY secara bersama-sama mempengaruhi EG.
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Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tahe) dengan:

df =n-2= 30-2=28.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tiahe = 2,048
Ditemukan pada variabel DPR, tyinng=1,268<2,048 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiung=3,545>2,048 jadi Ho
ditolak, H2 diterima. Earnings Yield berpengaruh secara signifikan

terhadap Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2008:
Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -
0,186, menurut Lind et al. (2007, 64 )«déngan koefisien lebih besar dari
-0,5 berarti hubungan antara yariabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengar, déemikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel indepefiden.
Pada DPR danEG dengan korelasi sebesar 0,342 menurut Lind et al.
(2007;-64) dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti
mempunyai hubungan searah dan lemah, sedangkan EY dan EG
dengan korelasi sebesar — 0,366 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan
koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai hubungan
yang lemah dan berkebalikan.
Pada regresi berganda, R square (Rz) = 0,212, berarti 21,2%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.

Sedangkan sisanya yaitu 78,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
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Kemudian dalam ANOV A, signifikansi 0,040 (kurang dari 0,05), maka
DPR dan EY secara bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka ti,pe; dengan:

df =n-2= 30-2=28.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tizpe = 2,048
Ditemukan pada variabel DPR, thitung=1,632<2,048 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thinng=1,799%2,048 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh seeara signifikan terhadap

Earnings Growth.

Kemudian dilakukan regresi linier berganda yaitu dengan variabel
dependen Earnings Growrh(EG) tahun 2005, 2006 & 2007 serta variabel
independen Dividend, Payout Ratio (DPR) tahun 2005 dan Earnings Yield
(EY) tahun 2005 ditemukan bahwa:

Output darivregresi berganda untuk tahun 2005, 2006, 2007 Earnings
Growth )diberikan pada Lampiran 3.1, Lampiran 3.2 dan Lampiran 3.3.
Lampiran 3.1 memperlihatkan Output Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2005. Lampiran 3.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda dengan EG tahun 2006. Lampiran 3.3 memberikan
Output Korelasi dan Regresi Berganda dengan EG tahun 2007

Berdasarkan Output Korelasi dan Regresi Berganda tersebut di atas, dapat

disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikut:
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REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2005

NO RINCIAN EG 2005 EG 2006 | EG 2007
1 | KORELASI:
DPR & EY -0,198 -0,198 -0,198
DPR & EG -0,200 -0,311 0,009
EY & EG 0,352 -0,051 -0,019
2 | REGRESI BERGANDA
R square 0,142 0,097 0,000
ANOVA: Sign 0,160 0,296 0,995
COEFFICIENT:
Constant:
B -1,783 50,976 28,555
t -0,045 1,528 1,040
Sign 0,964 0,140 0,309
DPR:
B -0,52Q -0,986 0,014
t -0,702 -1,580 0,028
Sign 0,489 0,127 0,978
Earnings Yield:
B 3,189 -0,088 -0.111
t 1,687 -0,055 -0,018
Sign 0,104 0,957 0,933

1

Earnings Growthtahun2005:

Korélasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,198;umenurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih

besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan

arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas

antar variabel independen.

Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et

al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,200 lebih besar dari -0,5).

Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar 0,352 menurut Lind et al.
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(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5, berarti
mempunyai hubungan yang searah dan lemah.

Pada regresi berganda, R square (RZ) = (0,192, berarti 19,2%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 81,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,160 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka t;.,¢) dengan:

df =n-2= 27-2=25.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua,sisi,

terdapat tiape; = 2,060
Ditemukan pada variabel DPR, 4pipng~0,045<2,060 jadi Ho diterima,
H1 ditolak. DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Earnings Growth. Pada wariabel Earnings Yield, thinng=1,687<2,060
jadi Ho diterima;"H2.ditolak. Earnings Yield tidak berpengaruh secara
signifikan tethiadap Earnings Growth.

2. Earnings Growth tahun 2006

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -0,198
menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen.

Sedangkan korelasi antar DPR dan EG -0,311 menurut Lind et al.

(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti
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mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan. Korelasi EY dan
EG sebesar -0,051 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien
korelasi lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai hubungan yang lemah
dan berkebalikan.

Pada regresi berganda, R square (Rz) = 0,097, berarti 9,7%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 92,3% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,296 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka ;51 dengan:

df =n2= 27-2=25.

dengan tingkat signifikansi $% Uji dua sisi,

terdapat tyahe = 2,060
Ditemukan pada variabel DPR, thiung=1,580<2,060 jadi Ho diterima,
DPR tidak menpipunydi pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada vatiabel Earnings Yield, thiung=0,055<2,060 jadi Ho
diterima\Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2007:
Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -
0,198, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien lebih besar dari‘
-0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar

variabel independen.
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Pada DPR dan EG dengan korelasi sebesar 0,009 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah, sedangkan EY dan EG dengan
korelasi sebesar —0,019 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan
koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai hubungan
yang lemah dan berkebalikan.

Pada regresi berganda, R square (R2) = 0,000, berarti 0%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 100% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,995 ‘(lebik dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempéngaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan‘menecari angka ty,pe dengan:

df =n-2= 27-2=25.

dengan tingkat Signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat taye =2;060
Ditemukan, “pdda variabel DPR, thjwung=0,028<2,060 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiung=0,018<2,060 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Earnings Growth.

Kemudian dilakukan regresi linier berganda yaitu dengan variabel
dependen Earnings Growth (EG) tahun 2004, 2005 & 2006 serta variabel
independen Dividend Payout Ratio (DPR) tahun 2004 dan Earnings Yield

(EY) tahun 2004, ditemukan bahwa:
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Output dari regresi berganda untuk tahun 2004, 2005, 2006 Earnings
Growth diberikan pada Lampiran 4.1, Lampiran 4.2 dan Lampiran 4.3.
Lampiran 4.1 memperlihatkan Output Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2004. Lampiran 4.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda dengan EG tahun 2005. Lampiran 4.3 memberikan
Output Korelasi dan Regresi Berganda dengan EG tahun 2006
Berdasarkan Output Korelasi dan Regresi Berganda tersebut di atas, dapat
disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikut:
Tabel 4.1.3

REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2004

NO RINCIAN EG2004 EG 2005 | EG 2006
1 | KORELASI:
DPR & EY 0,268 -0,268 -0,268
DPR & EG -0,295 -0,091 -0,038
EY & EG 0,294 0,033 -0,113
2 | REGRESI BERGANDA
R square 0,137 0,008 0,018
ANOVA: Sign 0,197 0,911 0,821
COEFFICIENT:
Constant:
B 56,646 23,505 12,802
t 0,822 0,694 0,485
Sign 0,422 0,495 0,632
DPR-
B -1,403 -0,246 -0,160
t -1,134 -0,403 -0,335
Sign 0,269 0,691 0,741
Earnings Yield:
B : 3,344 0,064 -0.688
t 1,129 0,044 -0,604
Sign 0,271 0,966 0,552
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1 Earnings Growth tahun 2004:

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,268, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih
besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan
arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen.
Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et
al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,295 lebih besar dari -0,5).
Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar 0,294 /menurat Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih“kecil” dari 0,5, berarti
mempunyai hubungan yang searah dan {epiah.

Pada regresi berganda, R/ square (R%) = 0,137, berarti 13,7%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu\86,3% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalamANOV A, signifikansi 0,197 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan E¥Y t1dak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya aji hipotesa dilakukan mencari angka the dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tizpe; = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, thinng=1,134<2,069 jadi Ho diterima,
H1 ditolak. DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Earnings Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiwng=1,129<2,069

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



32
40525.pdf

jadi Ho diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Earnings Growth.
2. Earnings Growth tahun 2005

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -0,268
menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen.
Sedangkan korelasi antar DPR dan EG -0,091 menurut’ Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih, besar” dari -0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan. Korelasi EY dan
EG sebesar 0,033 menurut Lind"et al. (2007, 64) dengan koefisien
korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti mempunyai hubungan yang lemah.

Pada regresi berganda, R square (R?) = 0,008, berarti 0,8%
variabel Earning~Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan, Sisanya yaitu 99,2% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,911 (lebih dari 0,05), maka
PPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tepe dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tiape = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, thitung=0,403<2,069 jadi Ho diterima,

DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
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Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiung=0,044<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2006:

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,268, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien lebih besar dari
-0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikelinieritas antar
variabel independen.
Pada DPR dan EG dengan korelasi sebesar':0,;038 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien koreldsir lebih besar dari -0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan, sedangkan EY
dan EG dengan korelasi sebesar <0,113 menurut Lind et al. (2007, 64)
dengan koefisien korelasi‘lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai
hubungan yanglefirah’ dan berkebalikan.

Pada régresi berganda, R square (R®) = 0,018, berarti 1,8%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 98,2% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,821 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tipe; dengan:
df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tizpe; = 2,069
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Ditemukan pada variabel DPR, thinng=0,335<2,069 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap FEarnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thinng=0,604<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

Kemudian dilakukan regresi linier berganda yaitu dengan variabel
dependen Earnings Growth (EG) tahun 2003, 2004 & 2005 serta variabel
independen Dividend Payout Ratio (DPR) tahun 2003 dan'Earnings Yield
(EY) tahun 2003, ditemukan bahwa:

Output dari regresi berganda untuk tahur 2003, 2004, 2005 Earnings
Growth diberikan pada Lampiran 545 Lampiran 5.2 dan Lampiran 5.3.
Lampiran 5.1 memperlihatkan Odtput’ Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2003. Lammpiran'5.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda dengan EG tahun 2004. Lampiran 5.3 memberikan
Output Korelasi'ddn Regresi Berganda dengan EG tahun 2005

Berdasarkan‘Qutput Korelasi dan Regresi Berganda tersebut di atas, dapat

disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikut:
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REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2003

NO RINCIAN EG 2003 EG 2004 | EG 2005
1 | KORELASI:
DPR & EY -0,004 -0,004 -0,004
DPR & EG -0,447 -0,061 -0,075
EY & EG 0,170 -0,069 -0,160
2 | REGRESI BERGANDA
R square 0,229 0,009 0,032
ANOVA: Sign 0,057 0,910 0,703
COEFFICIENT:
Constant:
B -31,371 97,429 31,311
t -2,546 1,584 1,298
Sign 0,018 0,139 0,208
DPR:
B -0,530 -0,328 -0,157
t -2,389 -0,287 -0,362
Sign 0,026 0,777 0,721
Earnings Yield:
B 0,718 -1,327 -1.175
t 0,916 -0,328 -0,766
Sign 0,370 0,746 0,452

1

Earnings Growth.tahun2003:

Korélasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,004;menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih

besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan

arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas

antar variabel independen.

Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et

al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,447 lebih besar dari -0,5).

Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar 0,170 menurut Lind et al.
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(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5, berarti
mempunyai hubungan yang searah dan lemah.

Pada regresi berganda, R square (R®) = 0,229, berarti 22,9%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 77,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,057 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka t;ae dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua.sisi,

terdapat tape = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, Ahiung=2;546>2,069 jadi Ho ditolak,
H1 diterima. DPR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Earnings Growth. Pada “ariabel Earnings Yield, thiung=0,916<2,069
jadi Ho diterima~tarnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Earnings Growth.

2. Earnings Growth tahun 2004

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -0,004
menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen.

Sedangkan korelasi antar DPR dan EG -0,061 menurut Lind et al.

(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti
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mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan. Korelasi EY dan
EG sebesar -0,069 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien
korelasi lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai hubungan yang lemah
dan berkebalikan.

Pada regresi berganda, R square (R2) = 0,009, berarti 0,9%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 99,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,910 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka t4,¢ dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikans¥5% ujrdua sisi,

terdapat tiapet = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, thiung=0,287<2,069 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada” variabel Earnings Yield, thiung=0,328<2,069 jadi Ho
diterimia. \Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2005:
Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -
0,004, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien lebih besar dari
-0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar

variabel independen.
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Pada DPR dan EG dengan korelasi sebesar -0,075 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan, sedangkan EY
dan EG dengan korelasi sebesar —0,160 menurut Lind et al. (2007, 64)
dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti mempunyai
hubungan yang lemah dan berkebalikan.

Pada regresi berganda, R square (R%) = 0,032 berarti 3,2%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 96,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,703 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukar men¢ari angka tiane dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat g, =/2,069
Ditemukan ‘pada variabel DPR, thiwung=0,362<2,069 jadi Ho diterima,
DPR ‘tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growrh. Pada variabel Earnings Yield, thiun=0,766<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

Kemudian dilakukan regresi linier berganda yaitu dengan variabel

dependen Earnings Growth (EG) tahun 2002, 2003 & 2004 serta variabel
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independen Dividend Payout Ratio (DPR) tahun 2002 dan Earnings Yield
(EY) tahun 2002, ditemukan bahwa:
Output dari regresi berganda untuk tahun 2002, 2003, 2004 Earnings
Growth diberikan pada Lampiran 6.1, Lampiran 6.2 dan Lampiran 6.3.
Lampiran 6.1 memperlihatkan Output Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2002. Lampiran 6.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda dengan EG tahun 2003. Lampiran 6.3 memberikan
Output Korelasi dan Regresi Berganda dengan EG tahun 2004
Berdasarkan Output Korelasi dan Regresi Berganda tersebut di atas, dapat
disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikut:

Tabel 4.1.5

REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2002

NO RINCIAN EG 2002 EG 2003 | EG2004
1 | KORELASI:
DPR & EY -0,351 -0,351 -0,351
DPR & EG -0,497 0,070 -0,241
EY & EG 0,229 0,137 0,246
2 | REGRESLIBERGANDA
R square 0,251 0,035 0,088
ANOQVA; Sign 0,042 0,678 0,364
CQEFFICIENT:
Constant:
B 75,566 -30,136 57,511
t 1,584 -1,302 0,642
Sign 0,127 0,206 0,528
DPR:
B -1,884 0,228 -1,191
t -2,413 0,601 -0,812
Sign 0,025 0,554 0,426
Earnings Yield:
B 0,501 0,636 2.521
t 0,315 0,826 0,845
Sign 0,755 0,418 0,407
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1 Earnings Growth tahun 2002:

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,351, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih
besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan
arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen.
Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et
al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,497 lebih besar dari -0,5).
Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar 0,229mefurat Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih“kecil” dari 0,5, berarti
mempunyai hubungan yang searah dan {eniah,

Pada regresi berganda, R/&quare”(R?) = 0,251, berarti 25,1%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitur74,9% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam, ANOVA, signifikansi 0,042 (lebih kecil dari 0,05),
maka DPR dah EY secara bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya-4ji hipotesa dilakukan mencari angka thet dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tizne; = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, thing=2,413>2,069 jadi Ho ditolak,
H1 diterima. DPR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Earnings Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiung=0,315<2,069
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jadi Ho diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Earnings Growth.
2. Earnings Growth tahun 2003

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -0,351

menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen.
Sedangkan korelasi antar DPR dan EG 0,070 nientirut’ Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih\kecil dari 0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah. Korelasi. Y dan EG sebesar 0,137
menurut Lind et al. (2007, 64) dengar koefisien korelasi lebih kecil
dari 0,5 berarti mempunyai hubungan yang lemah.

Pada regresi berganda, R square (Rz) = 0,035, berarti 3,5%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan‘sisanya yaitu 96,5% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,678 (lebih besar dari 0,05),
maka DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka ti,pe; dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sist,

terdapat tiape = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, ty;ung=0,601<2,069 jadi Ho diterima,

DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
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Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiwn=0,826<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2004:

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,351, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien lebih besar dari
-0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar
variabel independen.
Pada DPR dan EG dengan korelasi sebesar<-0,2417 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebili besar dari -0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan, sedangkan EY
dan EG dengan korelasi sebesar 0,246 menurut Lind et al. (2007, 64)
dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti mempunyai
hubungan yang{emah.

Pada regresi berganda, R square (R%) = 0,088 berarti 8,8%
variabel-Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Seddrigkan sisanya yaitu 91,2% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,364 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.

Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tispe; dengan:
df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua sisi,

terdapat tiapel = 2,069
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Ditemukan pada variabel DPR, tyiuung=0,812<2,069 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiung=0,845<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.

Kemudian dilakukan regresi linier berganda yaitu dengan variabel
dependen FEarnings Growth (EG) tahun 2001, 2002 & 2003 serta variabel
independen Dividend Payout Ratio (DPR) tahun 2001 (dan( Earnings Yield
(EY) tahun 2001, ditemukan bahwa:

Output dari regresi berganda untuk tahua 2001, 2002, 2003 Earnings
Growth diberikan pada Lampiran 7/, Lampiran 7.2 dan Lampiran 7.3.
Lampiran 7.1 memperlihatkan ‘©ttput Korelasi dan Regresi Berganda
dengan EG tahun 2002. Lampiran 7.2 menyampaikan Output Korelasi dan
Regresi Berganda detigan’EG tahun 2003. Lampiran 7.3 memberikan
Output Korelash dan Regresi Berganda dengan EG tahun 2004

BerdasarkamnOutput Korelasi dan Regresi Berganda tersebut di atas, dapat

disampaikan rekapitulasi Output sebagai berikut:
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REKAPITULASI OUTPUT REGRESI BERGANDA DPR & EY 2001

NO RINCIAN EG 2001 EG 2002 | EG 2003
1 | KORELASI:
DPR & EY -0,197 -0,197 -0,197
DPR & EG -0,391 0,053 -0,095
EY & EG -0,049 0,455 0,347
2 | REGRESI BERGANDA
R square 0,170 0,229 0,121
ANOVA: Sign 0,129 0,057 0,242
COEFFICIENT:
Constant:
B 96,635 234146 -22,800
t 2,481 1,463 -1,080
Sign 0,021 0,158 0,292
DPR:
B -1,550 -0,233 -0,054
t 2,106 -0,779 -0,136
Sign 0,047 0,444 0,893
Earnings Yield:
B 0,636 -0,991 0.873
t -0,661 -2,539 1,675
Sign 0,515 0,019 0,108

1

Earnings Growth tahun2001:

Kareldsi, antar variabel independen DPR dan EY sebesar -

0,197 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih

besar dari -0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan

arah yang berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas

antar variabel independen.

Korelasi antara DPR dan EG lemah dan berkebalikan (menurut Lind et

al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi -0,391 lebih besar dari -0,5).

Sedangkan pada EY dan EG korelasi sebesar -0,049 menurut Lind et
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al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5, berarti
mempunyai hubungan dengan arah berkebalikan dan lemah.

Pada regresi berganda, R square (Rz) = 0,170, berarti 17%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 83% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,129 (lebih besar dari 0,05),
maka DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka t,e; dengan:

df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% uji dua Sisi,

terdapat tipe = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR/tyiuny=2,106>2,069 jadi Ho ditolak,
H1 diterima. DPR mempunyai) pengaruh yang signifikan terhadap
Earnings Growth. Pada\yvatiabel Earnings Yield, thinng=0,661<2,069
jadi Ho diterimas, Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Edrnings Growth.

2. Earnings Growth tahun 2002

Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -0,197
menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar
dari -0,5, berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dan
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar -
variabel independen.

Sedangkan korelasi antar DPR dan EG 0,053 menurut Lind et al.

(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti
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mempunyai hubungan yang searah dan lemah. Korelasi EY dan EG
sebesar 0,455 menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien korelasi
lebih kecil dari 0,5 berarti mempunyai hubungan yang dan lemah.

Pada regresi berganda, R square (R?) = 0,229, berarti 22,9%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 77,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.
Kemudian dalam ANOVA, signifikansi 0,057 (lebih besar dari 0,05),
maka DPR dan EY tidak bersama-sama mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka tupe; dengan:

. df =n-2= 25-2=23.

dengan tingkat signifikansi 5% Gji/duasisi,

terdapat tiape = 2,069
Ditemukan pada variabel DPR, tgitung=0,779<2,069 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai‘pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada vanabel Earnings Yield, thiung=2,539>2,069 jadi Ho
ditolak, Hi\diterima. Earnings Yield berpengaruh secara signifikan

terhadap\Earnings Growth.

3 Earnings Growth tahun 2003:
Korelasi antar variabel independen DPR dan EY sebesar -
0,197, menurut Lind et al. (2007, 64) dengan koefisien lebih besar dari
-0,5 berarti hubungan antara variabel tersebut lemah dengan arah yang
berkebalikan. Dengan demikian tidak ada multikolinieritas antar

variabel independen.
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Pada DPR dan EG dengan korelasi sebesar -0,095 menurut Lind et al.
(2007, 64) dengan koefisien korelasi lebih besar dari -0,5 berarti
mempunyai hubungan yang lemah dan berkebalikan, sedangkan EY
dan EG dengan korelasi sebesar 0,347 menurut Lind et al. (2007, 64)
dengan koefisien korelasi lebih kecil dari 0,5 berarti mempunyai
hubungan yang lemah.

Pada regresi berganda, R square (R?) = 0,121 berarti 12,1%
variabel Earning Growth dapat dijelaskan oleh variabel DPR dan EY.
Sedangkan sisanya yaitu 87,9% dijelaskan oleh variabel-variabel yang
lain.

Kemudian dalam ANOVA, signifikansi0,242 (lebih dari 0,05), maka
DPR dan EY tidak bersama-sama’‘mempengaruhi EG.
Selanjutnya uji hipotesa dilakukan mencari angka te dengan:

df =n-2= 25-2<23:

dengan tingkat signiﬁkansi 5% uji dua sisi,

terdapat tspet = 2,069
Ditemukan ~pada variabel DPR, thitung=0,136<2,069 jadi Ho diterima,
DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Earnings
Growth. Pada variabel Earnings Yield, thiwng=1,675<2,069 jadi Ho
diterima. Earnings Yield tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

Earnings Growth.
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C. Pembahasan

Dalam pembahasan ini, dilakukan terhadap variabel-variabel

dengan tinjauan korelasi, serta regresi berganda.

1. Tinjauan Korelasi

a. Dividend Payout Ratio (DPR) dan Earnings Yield (EY)

Pada tinjauan tahun dasar dibagikannya dividen yaitu 2006, 2005,
2004, 2003, 2002 dan 2001, pada Earnings Growth tahun 2008,
2007, 2006, 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001, DPR dengan EY
semuanya mempunyai hubungan yang leinahl dengan arah
berkebalikan, artinya tidak ada multikolinieritas antar variabel
independen.
Jadi secara umum dapat/‘dikatakan bahwa antar variabei

independen tidak ada multikolinieritas.

b. Dividend Pagyout Ratio (DPR) dan Earnings Growth (EG)
Pada tifijatantahun dasar dibagikannya dividen yaitu 2006, 2005,
2004y, 2003, 2002 dan 2001, pada Earnings Growth tahun 2008,
2007, 2006, 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001, hubungan antara
DPR dan EG lemah dengan arah yang berbeda-beda.

Jadi dapat dikatakan bahwa hubungan DPR dan EG lemah..
c. Earnings Yield (EY) dan Earnings Growth (EG)

Pada tinjauan tahun dasar dibagikannya dividen yaitu 2006, 2005,

2004, 2003, 2002 dan 2001, pada Earnings Growth tahun 2008,
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2007, 2006, 2005, 2004, 2003, 2002 dan 2001 memberikan hasil
hubungan EY dan EG mayoritas lemah dengan arah yang berbeda-
beda, hanya pada tahun dasar dibagikannya dividen yaitu 2006 saja
untuk tinjauan FEarnings Growth tahun 2006 & 2007 mempunyai
hubungan yang kuat dengan arah berbeda-beda.

Maka secara umum dapat dikatakan bahwa hubungan antara EY

dan EG mayoritas lemah.

2. Tinjauan Regresi Berganda
a. R Square (R?) dan ANOVA

Pada tinjauan R Square (R?) dan{ANOVA, rekapitulasi temuan
dapat dilihat pada Tabel 4.2 Tijaudn R Square dan Anova berikut
ini.

Setelah dilihat hasil‘rekapitulasi tersebut, dapat dikatakan bahwa
secara umunm, variabel EG hanya dapat dijelaskan oleh variabel-
variabe[N\DPR"dan EY di bawah 50%, sisanya lebih dari 50%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Kemudian secara umum dapat dikatakan bahwa DPR dan EY
mayoritas tidak secara bersama-sama berdengaruh terhadap EG,

artinya hanya sendiri-sendiri.
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b. Persamaan Regresi Linier Berganda
Selanjutnya dari persamaan-persamaan model dan nilai t variabel
independen hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 4.3 Persamaan Model
Regresi Linier Berganda.
Dari- Tabel 4.3 tersebut ditemukan bahwa pada tahun T yaitu tahun dasar

- saat dividen dibagikan kepada pemegang saham, mayoritas koefisien DPR

- berpengaruh secara signifikan terhadap EG, tetapi hanya satu dari 6
koefisien EY berpengaruh secara signifikan terhadap EG.

. Pada Tahun T+1, yaitu satu tahun setelah dividen 'dibagikan pada
pemegang saham, koefisien DPR tidak berpengarah secara signifikan
terhadap EG. Mayoritas (4 dari 6) koefisien/EY tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap EG.

Pada tahun T+2, yaitu dua.tahun setelah dividen dibagikan kepada
pemegang saham, koefisien DPR dan EY tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap EG:
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Berikut ini analisa terhadap tidak signifikannya pengaruh DPR dan
Earnings Yield terhadap Earnings Growth. Nilai Earnings Growth didapat
dari EAT (laba bersih setelah pajak), Sedangkan laba (atau rugi) adalah
penghasilan dari penjualan dikurangi biaya dan ongkos. Dengan
berjalannya waktu, maka dapat terjadi perbedaan besarnya laba,
selanjutnya akan berpengaruh besarnya Earnings Growth. Dengan
demikian dépat terjadi perbedaan signifikansi pengaruh DPR dan Earnings
Yield terhadap Earnings Growth.

Dalam tinjauan korelasi dan regresi berganda tersebut-di atas, dapat
dikatakan sebagai berikut ini.
DPR dan FEarnings Yield sebagai variabel “independen tidak ada
multikolinieritas, atau tidak saling mémperigaruhi.
DPR berpengaruh secara negatif terhadap Earnings Growth pada tahun T
yaitu tahun saat pengalokasian”dividen. Hal ini berarti kenaikan DPR
berpengaruh menurankan’ Farnings Growth atau pertumbuhan laba. Pada
tahun-tahun berikutnya, DPR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Earnings Grewth.
Earnings Yield berpengaruh positif terhadap Earnings Growth pada tahun
2006 (tahun saat pengalokasian dividen). Hal ini mempunyai arti bahwa
setiap kenaikan Earnings Yield atau penurunan PER akan menaikkan
Earnings Growth.
Secara bersama-sama DPR & Earnings Yield hanya berpengaruh terhadap

Earnings Growth pada tahun saat dividen dibagikan saja yaitu tahun 2006,
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tetapi tidak berpengaruh secara bersama-sama pada tahun yang lain yaitu
secara bersama-sama DPR dan EY tidak berpengaruh terhadap EG.

Hal ini sesuai dengan pendapat kovensional yang diantaranya dinyatakan
oleh Riyanto, (1997, 266) bahwa makin tingginya dividend payout ratio
yang ditetapkan oleh suatu perusahaan, makin kecil dana yang tersedia
untuk ditanamkan kembali di dalam perusahaan yang berarti akan
menghambat pertumbuhan perusahaan.

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Arnott & Asness (2003) serta Zhou
& Ruland (2005). Menurut Arnott & Asness (2003),«pertumbuhan laba di
masa depan lebih cepat bila DPR tinggi dan lebily lambat bila DPR rendah,
dengan sinyal Earning Yield (E/P) yang €bih’ lemah dari pada DPR.
Sedangkan Zhou & Ruland (2006)" berpendapat DPR yang tinggi pada
perusahaan cenderung mengalami.pertumbuhan laba yang kuat dengan
Earning Yield yang tinggi cendérung mempunyai pertumbuhan laba yang
rendah. Hasil penelitianini juga masih relevan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan“oleh Guwanto (2000) dan Adzroati (2007). Menurut
Guwanto_(2000), terdapat hubungan signifikan antara perubahan dividen
dengan.perubahan laba pada tahun yang sama. Tetapi perubahan dividen
tidak mencerminkan prospek perusahaan di masa depan.

Adzroati (2007), berpendapat bahwa DPR mempunyai pengaruh negatif

terhadap Earning Growth masa depan.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil penelitian Pengaruh Dividend Payout Ratio dan

Earnings Yield terhadap Earnings Growth pada Perusahaan Manufaktur di

Bursa Efek Indonesia dapat disimpulkan bahwa:

1. Dividend Payout Ratio berpengaruh terhadap EarningsGrowth pada
tahun yang sama saat dialokasikannya dividen. Saat itu Dividend
Payout Ratio berpengaruh negatif terhadap Earnings Growth, yaitu
kenaikan Dividend Payout Ratio akan menurunkan Earnings Growth,
hal ini juga menunjukkan bahwa penurunan laba ditahan (Retained
Earnings = laba setelah pajak ikurangi dividen akan menurunkan
pertumbuhan laba (Earnings Growth).

2. Dividend Payout Ratio dan'Earnings Yield tidak berpengaruh terhadap
Farnings Growth di/masa depan (baik setahun maupun dua tahun
setelah dialokasikannya dividen.

3. Hasil'penelitian ini tidak sesuai dengan dengan penelitian Amott &
Asness (2003) serta Zhou & Ruland (2005). Arnott & Asness (2003)
berpendapat bahwa pertumbuhan laba di masa depan lebih cepat bila
Dividend Payout Ratio tinggi dan lebih lambat bila Dividend Payout
Ratio rendah, dengan sinyal Farnings Yield (E/P) yang lebih lemah
dari pada Dividend Payout Ratio. Sedangkan Zhou & Ruland (2006)
berpendapat Dividend Payout Ratio yang tinggi pada perusahaan

cenderung mengalami pertumbuhan laba yang kuat dengan Earnings
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Yield yang tinggi cenderung mempunyai pertumbuhan laba yang
rendah.

4. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Al Twaijry (2006), dilakukan di
Malaysia yang berpendapat bahwa ada kecenderungan perusahaan-
perusahaan di negara berkembang untuk menahan laba sebagai
investasi sehingga tidak ada korelasi DPR dengan pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat
konvensional yang diantaranya dinyatakan oleh Riyanto (1997, 266)
bahwa makin tingginya Dividend Payout Ratio yang ditetapkan oleh
suatu perusahaan, makin kecil dana yangersedia untuk ditanamkan
kembali (laba ditahan) di dalam spertisahaan yang berarti akan
manghambat pertumbuhan perusahaan.

5. Penelitian ini juga masih .s¢jalan dengan penelitian terdahulu
diantaranya oleh Guwanto, (2000) dan Adzroati (2007).

Guwanto (2000)) betpendapat bahwa terdapat hubungan signifikan
antara perubahan dividen dengan perubahan laba pada tahun yang
sama, \Tetapi perubahan dividen tidak mencerminkan prospek
perusahaan di masa depan.

Menurut Adzroati (2007), Dividend Payout Ratio mempunyai
pengaruh negatif terhadap FEarnings Growth masa depan dengan

mengontrol diantaranya Earnings Yield.
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B. Saran
Pada waktu yang akan datang, jika akan dilaksanakan penelitian
pada pengaruh Dividend Payout Ratio & Earnings Yield terhadap

Earnings Growth, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Populasi penelitian agar dapat dilakukan yang kelompok perusahaan
yang lain, pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selain kelompok perusahaan-perusahaan manufaktur, agar
dapat mengetahui apakah pengaruh Dividend Payout Ratio & Earnings
Yield terhadap Earnings Growth sesuai kelompok perusahaan tersebut.

2. Implikasi manajerial
Bagi investor, apabila membutuhkan besarnya dividen, perlu berhati-
hati dengan perusahaan-perusahdan yang dengan besarnya dividen
dapat menurunkan pertumbulian laba. Dengan penurunan pertumbuhan

laba, kemudian dapat mengakibatkan penurunan dividen.
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LAMPIRAN 1.1

Data Perusahaan Manufaktur di BEI

Tahun 2006 (30 perusahaan)

DPR -} gpg & P (2006) EAT (MRp)
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN (%

: 2006) | EPS(Rp) | P (Rp) 2005 2006 2007 2008
1 | FAST | PT. Fast Food Indonesia Ybk 12.95 154 | 1,820 41,291 68,929 | 102537 | 125268
2 | MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 75.6 3,492 | 55,000 87,014 73,581 84385 | 222307
3 | SMAR | PT. SMART Tbk 021 219 | 3,650 | 304203 | 628,005 | 988944 | 1046389
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 41713 524 | 10,200 | 1,889,646 | 1,007,822 | 1443585 | 1,880,492
5 | INDR | PT. Indorama Syntetics Tbk 50.08 28 480 20,404 18,075 21,763 81,119
6 | AKRA | PT. AKR Corporindo Tbk 31.67 205 | 2725 | 210,033 | 128,084 | 191208 | 210,033
7 { LTLS | PT. Lautan Luas Tbk 21.03 38 405 52,425 29,677 71,670 | 145,846
8 | EKAD | PT. Ekadharma International Tbk 29.1 10 160 5,202 5,764 4,233 4,606
9 | TRST | PT. Trias Sentosa Tbk 54.12 9 145 16,429 25,942 17,747 58,025
10 | ALMI | PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk 49.97 270 860 37,355 83,711 31,726 4,567
11 | JPRS | PT. Jaya Pari Steel Tbk 25.19 36 | 14590 34,084 26,796 41,566 | 49,158
12 | LION | PT. Lion Metal Works Tbk 252 3974° 2200 19,023 20,642 25298 37,840
13 | SCCO | PT. Supreme Cable Mfcng & Comm Tbk 27.87 751 | B30 56,798 51,643 54,209 11,219
14 | ASGR | PT. Astra Graphia Tbk 0.97 41 305 36,067 55,565 72,074 62,487
15 | ASIL | PT. Astra International Tbk 31,63 917 | 15,700 | 5457285 | 3,712,097 | 6,519,000 | 9,191,000
16 | BRAM | PT. Indo Kordsa Tbk 29.49 41 ] 1,900 | 119,496 18,314 39,149 | 94,776
17 | MASA | PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 2.4 47 215 57,068 | 170,007 29,204 2974
18 | UNTR | PT. United Tractors Tbk 2605 326 | 6,550 | 1,050,729 | 930,372 | 1,493,037 | 2,660,742
19 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 0.15 67 | 1,190 | 626,117 | 676582 | 705694 | 706,822
20 | MERK | PT. Merck Tbk 5177 3,863 | 40,000 57,700 86,538 89,485 98,620
21 | TCID | PT. Mandom Indonesia Tbk 45.19 553 | 6,950 92,865 | 100,118 | 111232 | 114,854
22 | UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 33.4 226 | 6,600 | 1440485 | 1,721,595 | 1,962,147 | 2,407,231
23 | APOL | PT. Arpeni Pratama Ocan hine Tbk 9.28 65 640 | 168,720 | 193950 | 223264 9,916
24 | BLTA | PT. Berlian Laju Tanker Tbk 13.8 290 | 1,740 | 645186 | 1205280 | 758982 | 1,557,962
25 | RIGS | PT. Rig Tenders Tbk 78.63 25 | 1,000 54,102 15,496 28,244 23,073
26 | ISAT | PT. INDOSAT Tbk 50 259 | 6,750 | 1623481 | 1410093 | 2,042,023 | 1.878,522
27 | EMPT | PT. Enseval Puira Megatrading Tbk 27.25 92 650 | 203304 | 209164 | 231,650 | 267,011
28 | FISH | PT. FKS Multi Agro Tbk 6.21 16 300 4,739 7,735 24,890 | 25041
29 | MPPA | PT. Matahari Putra Prima Tbk 19.06 55 800 | 222663 | 160496 | 180,191 10,497
30 | RALS | PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 49.72 44 870 | 302352 | 312552 | 366,809 | 429,747
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Data Perusahaan Manufaktur di BEI, tahun 2006 (lanjutan)

DPR EY EG EG EG
NO KODE NAMA PERUSAHAAN 2006 | 2006 | 2006 2007 2008
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 12.95 8.46 66.93 48.76 2217
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 7561 635] -15.44 14.68 | 163.44
3 SMAR PT. SMART Tbk 021 6.00 | 106.44 5747 5.81
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 47173 514 ] -46.67 43.24 30.27
5 INDR PT. Indorama Syntetics Tbk 5008 | 5.83 | -1141 2040 | 27274
6 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk 3167 | 7.52 | -39.02 49.28 9.85
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 2103 938 | -4339 ] 141.50 | 103.50
8 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 29.1 6.25 10.80 -26.56 8.81
9 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 5402 | 621 5790 | -31.59 | 226.96
10 ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk 4997 |43040-,7124.10 | -62.10 | -85.60
11 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2509\ 226 | -21.38 55.12 18.26
12 LION PT. Lion Metal Works Tbhk 252 | A8.05 8.51 22.56 49.58
13 SCCO PT. Supreme Cable Mfcng & Comm Tbk 27.87"| 18.87 -9.08 4971 -79.30
14 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 097 | 13.44 | 54.06 29.71 | -13.30
15 ASII PT. Astra International Tbk 3163 | 584 | -31.98 75.62 40.99
16 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2949 | 2.16 | -84.67 | 113.77 | 142.09
17 MASA PT. Multistrada Arah Saran&-Tbk 211 | 21.86 ] 19790 | -82.82 | -89.82
18 UNTR PT. United Tractors TbK 2605 | 498 -1145 60.48 78.21
19 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 0.15 5.63 8.06 4.30 0.16
20 MERK PT. Merck Tbk 5177 { 9.66 | 49.98 3.41 10.21
2] TCID PT. Mandom Indongsia Tbk 4519 [ 7.96 7.81 11.10 3.26
22 UNVR PT. Unilever InidonesiaTbk 334 342 19.51 13.97 22.68
23 APOL PT.-Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 928 | 10.16 14.95 15.11 | -95.56
24 BLTA PT. Berlian Laju Tanker Tbk 138 | 16.67 ] $%6.81 -37.03 | 105.27
25 RIGS PT: Rig Tenders Tbk 7863 | 250! -71.36 8227 | -18.31
26 ISAT PT. INDOSAT Tbk so| 3.84| -13.14 44.81 -8.01
27 EMPT PT. Enseval Putra Megatrading Tbk 2125 | 14.15 2.88 10.75 15.26
28 FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 621 5331 63.22| 221.78 0.61
29 MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk 1906 | 6.88 | -27.92 1227 | -94.17
30 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 49.72 5.06 3.37 17.36 17.16
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LAMPIRAN 1.2
Data Perusahaan Manufaktur di BEI
Tahun 2005 (27 perusahaan)

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN D("P/.,R EPS & P (2005) EAT (MRp)

2005) | EPS(Rp) | P(Rp) 2004 2005 2006 2007

1 | FAST | PT. Fast Food Indonesia Ybk 21.61 93 | 1,200 35,861 41,291 68929 | 102,537
2 | MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.64 4,130 | 50,000 86,297 87,014 73,581 84,385
3 | MYOR | PT. Mayora Indah Tbk 0.42 60 820 85,107 45,730 93,576 | 141,589
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 50.91 982 | 11,650 | 1,790,209 | 1,889,646 | 1,007,822 | 1,443,585
5 | CLPI | PT. Colorpak Indonesia Tbk 14.8 26 405 6,486 7,865 7,670 9,758
6 | IGAR | PT. Kageo Igar Jaya Tbk 38.11 13 105 25,864 13,778 9,964 15,426
7 { LTLS | PT. Lautan Luas Tbk 25.29 67 480 51,916 52,425 29,677 71,670
8 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 23.63 1,269 | 6,000 25,879 62,884 79,705 56,377
9 | TRST | PT. Trias Sentosa Tbk 51.27 6 150 28,968 16,429 25,942 17,747
10 | ALMI | PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk 28.86 121 335 26,190 37,355 83,711 31,726
11 | JPRS | PT. Jaya Pari Steel Tbk 35.21 227 800 62,485 34,084 26,796 41,566
12 | LION | PT. Lion Metal Works Tbk 27.34 366 4 24000 23,553 19,023 20,642 25,298
13 | IKBl | PT. Sumi Indo Kabel Tbk 27.06 78 430 7,339 23,749 44,374 77,467
14 | ASGR | PT. Astra Graphia Tbk 0.93 27 296 37,324 36,067 55,565 72,074
15 | ASIl PT. Astra International Tbk 32.64 1,348 | 10,200 | 5,405,506 | 5,457,285 | 3,712,097 | 6,519,000
16 | BRAM [ PT. Indo Kordsa Tbk 16,06 266 940 42,421 | 119496 18,314 39,149
17 | MASA | PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 17.51 17 160 | 2,015,565 57,068 | 170,007 29,204
18 | UNTR | PT. United Tractors Tbk 29.82 269 | 3,675 | 1,099,633 | 1,050,729 | 930,372 { 1,493,037
19 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 0.32 10 146 71,755 52,627 43,990 52,189
20 | MERK | PT. Merck Tbk 5435 2,576 | 24,300 57,239 57,700 86,538 89,485
21 | TCID | PT. Mandom Indonesia Tbk 36.96 596 | 4,100 82,492 92,865 | 100,118 | 111,232
22 | UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 63.56 189 | 4,275 | 1,468,445 | 1440485 | 1,721,595 | 1,962,147
23 | APOL | PT. Arpeni Pratama Ocgan hine Tbk 13.33 113 830 77,220 | 168720 | 193,950 | 223264
24 | BLTA | PT. Berlian Laju Tanker Tbk 12.89 165 | 1,040 | 243,204 | 645,186 | 1205280 | 758982
25 | RIGS | PT. Rig Tenders Tbk 67.51 89 990 57,621 54,102 15,496 28,244
26 | MPPA | PT. Matahari Putra Prima Tbk 30.38 82 960 | 126338 | 222663 | 160496 | 180,191
27 { RALS [ PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 51.17 43 810 | 311,752 | 302,352 | 312,552 | 366,809
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DPR EG EG
NO KODE NAMA PERUSAHAAN 2005 21;:)?){5 2%25 2006 2007
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 21.61 7.75 15.14 66.93 48.76
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.64 8.26 0.83 -15.44 14.68
3 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 0.42 7.32 ] -46.27 104.63 51.31
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 5091 8.43 5.55 -46.67 43.24
5 CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 14.8 6.42 21.26 -2.48 27.22
6 IGAR PT. Kageo Igar Jaya Tbk 38.11 | 12.38 | -46.73 -27.68 54.82
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 2529 | 13.96 0.98 -43.39 | 141.50
8 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2363 | 21.15 [ 142.99 26.75 | -29.27
9 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 51.27 4.00, | \-43:28 5790 | -31.59
10 ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry Tbk 2886 | 36.12 322 124.10 | -62.10
11 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 3521 {428.38 | -45.45 -21.38 55.12
12 LION PT. Lion Metal Works Tbk 2734 /1830 | -19.23 8.51 22.56
13 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 2706, 18.14 | 223.60 86.85 74.58
14 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 0.93 9.12 -3.37 54.06 29.71
15 ASII PT. Astra International Tbk 3264 | 13.22 0.96 -31.98 75.62
16 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 1606 | 28.30 | 181.69 | -84.67 | 113.77
17 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 1751 | 10,63 | -97.17 19790 | -82.82
18 UNTR PT. United Tractors Tbk 29 82 7.32 -4.45 -11.45 60.48
19 KAEF PT. Kimia Farma (Persero)\Tbk 0.32 6.85 | -32.32 -16.41 18.64
20 MERK PT. Merck Tbk 5435 | 10.60 0.81 49.98 3.41
21 TCID PT. Mandom Indoriesia Tbk 3696 | 14.54 12.57 7.81 11.10
22 UNVR PT. UnileverdndonesiaTbk 63.56 442 -1.90 19.51 13.97
23 APOL PT..Afpeni\Pratama Ocean Line Tbk 1333 | 13.61 | 118.49 14.95 15.11
24 BLTA PTBeilian Laju Tanker Tbk 1289 | 15.87 | 165.29 86.81 | -37.03
25 RIGS PT, Rig Tenders Tbk 67.51 8.99 -6.11 1 -71.36 82.27
26 MPPA PT. Matahari Putra Prima Tbk 3038 8.54 76241 -27.92 12.27
27 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 51.17 531 -3.02 3.37 17.36
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LAMPIRAN 1.3

Data Perusahaan Manufaktur di BEI

Tahun 2004 (25 perusahaan)

DPR | Eps & P (2004) EAT (MRp)
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN (%

2004) | EPS®p) | P Rp) 2003 2004 2005 2006
1 | FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 224 60 1,050 36,280 35,861 41,291 68,929
2 | MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 73.25 4,096 | 42,600 90,222 86,297 87,014 73,581
3 | MYOR | PT. Mayora Indah Tbk 023 111 | 1,200 84,617 85,107 | 45,730 93,576
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 53.74 930 | 13,650 | 1,638,673 | 1,790,209 | 1,889,646 | 1,007,822
5 | CLPI | PT. Colorpak Indonesia Tbk 28.19 21 480 4,543 6,486 7,865 7,670
6 | IGAR | PT. Kageo Igar Jaya Tbk 2028 26 106 16,107 25,864 13,778 9,964
7 | LTLS | PT. Lautan Luas Tbk 25.54 67 370 7,647 51,916 52,425 29,677
8 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 038 522 | 6,000 | \316844 25879 62,884 79,705
9 | TRST | PT. Trias Sentosa Tbk 48.47 10| 206 169994 28,966 16,429 25,942
10 | EKAD | PT. Ekadharma International Tbk 60.01 20 | €245 4342 4472 5,202 5,764
11 | LION | PT. Lion Metal Works Tbk 22.08 453 | /1,700 12,263 23,653 19,023 20,642
12 | LMSH | PT. Lionmesh Prima Tbk 6.97 578 | V1625 1,611 5,505 4,107 2,667
13 | ASII | PT. Astra International Tbk 2022 1,335/] 9,600 | 4,421,583 | 5,405,506 | 5,457,285 | 3,712,097
14 | BRAM | PT. Indo Kordsa Tbk 26,52 94 800 73,077 42421 | 11949 18,314
15 | HEXA | PT. Hexindo Adiperkasa Tbk 04 544 | 3,075 42,514 91,418 97,771 39,428
16 | UNTR | PT. United Tractors Tbk 9.1 386 | 2275 | 342610 | 1,099,633 | 1,050,729 | 930372
17 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 0.29 14 205 45,494 71,755 52,627 43,990
18 | MERK | PT. Merck Tbk 54.79 2,555 | 22,800 50,580 57,239 57,700 86,538
19 | TCID | PT. Mandom Indonesia Tbk 37.62 529 | 4,000 61,853 82492 | 92865 | 100,118
20 | UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 41.57 192 | 3300 | 1,296,711 | 1468445 | 1440485 | 1,721,595
21 | BLTA | PT. Berlian Laju Tanker, Tbk 26.66 59 700 | 149,150 | 243204 | 645,186 | 1,205,280
22 | RIGS | PT. Rig Tenders Tbk 52.64 95 625 27,170 57,621 54,102 15,496
23 | ISAT | PT. INDOSAT Tbk 49.64 309 | 5,750 | 6,081,971 | 1,633,206 | 1,623,481 | 1,410,093
24 | MPPA | PT. Matahari PutraPrima Tbk 3023 46 525 | 116466 | 126338 | 222663 | 160,496
25 | RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 67.36 45 776 303,107 311,752 302,352 312,552
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Data Perusahaan di BEI, tahun 2004 (lanjutan)

E G EG
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN 2004 | 2004 | 2008 | 2005 | 2006
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 224 5.71 -1.15 15.14 66.93
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 73.25 8.26 -4.35 0.83 | -15.44
3 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 0.23 7.32 0.58 -46.27 | 104.63
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 53.74 8.43 9.25 5.55 | -46.67
5 CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 28.19 6.42 42.77 21.26 -2.48
6 IGAR PT. Kageo Igar Jaya Tbk 2028 | 12.38 60.58 | -46.73 | -27.68
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 2554 | 13.96 | 57891 098 | -43.39
8 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 038 { 21.15| -18.32 | 14299 26.75
9 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 4847 |  4.00 | \-82:96 | -43.28 57.90
10 EKAD PT. Ekadharma International Thk 60.01 | 3612 2.99 16.32 10.80
11 LION PT. Lion Metal Works Tbk 22.08 |\28.38 " 9288 | -19.57 8.51
12 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 697473526 | 241.71 -25.40 -35.06
13 ASHI PT. Astra International Tbk 2022.1718.14 | 22.25 096 | -31.98
14 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2652 | 9.12 | -41.95| 181.69 | -84.67
15 HEXA PT. Hexindo Adiperkasa Tbk 04| 1322 ] 115.03 6.95 | -59.67
16 UNTR PT. United Tractors Tbk 91| 28.30 ] 220.96 -445 | -11.45
17 KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Thk 029 | 10.63 70.91 -32.32 | -16.41
18 MERK PT. Merck Tbk 54.79 7.32 13.17 0.81 49.98
19 TCID PT. Mandom Indonesia-Tbk 37.62 6.85 33.35 12.57 7.81
20 UNVR PT. Unilever IndonesiaTbk 41.57 | 10.60 13.24 -1.90 19.51
21 BLTA PT. Berlian LiajuTanker Tbk 26.66 | 14.54 63.06 | 165.29 86.81
22 RIGS PT. Rig TendersTbk 52.64 442 | 112.08 -6.11 | -71.36
23 ISAT PTINBOSAT Tbk 49.64 | 13.61 | -73.15 -0.60 | -13.14
24 MPPA PT.\Mataliari Putra Prima Tbk 3023 | 15.87 8.48 76.24 | -27.92
25 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 67.36 8.99 2.85 -3.02 3.37
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LAMPIRAN 1.4
Data Perusahaan di BEI
Tahun 2003 (25 perusahaan)

DPR

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN (% EPS & P (2003) EAT (MRp)

2003) | EPSRp) | P(Rp) 2002 2003 2004 2005

1 | FAST | PT. Fast Food Indonesia Ybk 19.68 81 925 37,650 36,280 35,861 41,291
2 | MLBI | PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.05 4,096 | 42,600 85,050 90,222 86,297 87,014
3 | MYOR | PT. Mayora Indah Tbk 0.23 110 875 1 119390 84,617 85,107 45,730
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 31.39 956 | 13,600 | 2,086,893 | 1,638,673 | 1,790,209 | 1,889,646
5 | BATA | PT.Sepatu Bata Tbk 21.71 2,764 | 14,100 48,362 35,931 35,063 25,086
6 | UNIC | PT.Unggul Indah Cahaya Tbk 29.95 164 | 3,000 80,676 62,716 | 163,763 48,651
7 { LTLS | PT. Lautan Luas Tbk 204 10 285 19,451 %647 51,916 52,425
8 | EKAD | PT. Ekadharma International Tbk 103 97 960 6,247 4,342 4472 5202
9 | LION | PT. Lion Metal Works Tbk 38.18 236 850 11,876 12,263 23,653 19,023
10 | LMSH | PT. Lionmesh Prima Tbk 149 168 550 1,479 1,611 5,505 4,107
11 { TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 031 640 | 46650 68,874 31,684 25,879 62,884
12 | ASGR | PT. Astra Graphia Tbk 0.75 16 330 71,738 21,414 37,324 36,067
13 | AUTO | PT. Astra Otoparts Tbk 0.18 293 | M550 | 257379 | 206398 | 223,158 | 279,027
14 | TURIL | PT. Tunas Ridean Tbk 20.64 58 300 73,515 81,112 | 152731 | 142,732
15 | SMSM | PT. Selamat Sempurna Tbk 94.9 37 265 40,222 47,898 57,371 65,737
16 | TSPC | PT. Tempo Scan Pacific Thk 14.85 717 | 5900 | 316307 | 322698 | 324470 | 296,625
17 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 0.37 8 210 35,408 45,494 71,755 52,627
18 | MERK | PT. Merck Tbk 62 2,258 | 16,000 37,429 50,580 57,239 57,700
19 | TCID | PT. Mandom Indonesia Tbk 41.62 396 | 2350 58,109 61,853 82,492 92,865
20 | UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 47.07 170 | 3,625 [ 978249 | 1296711 | 1468445 | 1,440,485
21 | BLTA | PT. Berlian Laju Tanker Tbk 20.8 72 | 1,000 | 106,505 | 149,150 | 243204 | 645,186
22 | SMDR | PT. Samudera Indonesia Tbk 37.9 264 | 3,600 82,468 43,210 | 200,879 | 342,731
23 | TLKM | PT. Telekomunikasi Indonésia Tbk 23 304 | 4,825 | 8,039,709 | 6,087,227 | 6,129,209 | 7,993,566
24 | MPPA | PT. Matahari Putra Prima/Ttk 3047 43 625 | 105306 | 115466 | 125338 | 222,663
25 | RALS | PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 65.43 217 | 4350 | 299680 | 303,107 | 311,752 | 302352
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Data Perusahaan di BEI, tahun 2003 (lanjutan)

DPR EY EG EG EG
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN 2003 | 2003 | 2003 | 2004 | 2005
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 1968 | 8.76 -3.64 -1.15 15.14
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.05 9.62 6.08 -4.35 0.83
3 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 023 | 12.57 | -29.13 0.58 | -46.27
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 3139 | 7.03| -21.48 9.25 5.55
5 BATA PT.Sepatu Bata Tbk 2171 ] 19.60 | -25.70 242 | -28.45
6 UNIC PT.Unggul Indah Cahaya Tbk 2095 | 547 2226 | 161.12| -70.29
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 204 | 3.51 | ©60.69 | 578.91 0.98
8 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 103 | 10.10 | -3049 299 16.32
9 LION PT. Lion Metal Works Tbk 38.18 | 27.76 3.26 92.88 | -19.57
10 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 14.97] 130255 892 24171 ] -2540
11 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 031 |WM3.76 | -54.00 -18.32 | 142.99
12 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 075 4851 -70.15 74 .30 -3.37
13 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 018 | 17.61 | -19.81 8.12 25.04
14 TURI PT. Tunas Ridean Tbk 20.64 | 19.33 10.33 88.30 -6.55
15 SMSM PT. Selamat Sempuma Tbk 949 | 13.96 19.08 19.78 14.58
16 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 11.85 | 12.15 2.02 0.55 -8.58
17 KAEF PT. Kimia Farma (Persero)\Tbk 0.37 3.81 28.49 7091 | -32.32
18 MERK PT. Merck Tbk 62| 14.11 35.14 13.17 0.81
19 TCID PT. Mandom Indonesia.ThK 4162 | 16.85 6.44 33.37 12.57
20 UNVR PT. Unileyér IndonesiaTbk 47.07 4.69 32.55 13.24 -1.90
21 BLTA PT. Berlian\Laji Tanker Tbk 20.8 7.20 40.04 63.06 | 165.29
22 SMDR PT.'Samudera Indonesia Tbk 379 7.33 | -47.60 | 364.89 70.62
23 TLKM PT, Tel¢komunikasi Indonesia Tbk 23 6.30 | -24.29 0.69 30.42
24 MPPA PT/Matahari Putra Prima Tbk 3047 | 6.88 9.65 8.55| 7765
25 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 65.43 4.99 1.14 2.85 -3.02
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LAMPIRAN 1.5
Data Perusahaan Manufaktur di BEI
Tahun 2002 (25 perusahaan)

DPR

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN (% EPS & P (2002) EAT (MRp)

2002) | EPS(Rp) | P(Rp) 2001 2002 2003 2004

1 | FAST | PT. Fast Food Indonesia Ybk 18.96 84 900 26,897 37,650 36,280 35,861
2 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.72 4,037 | 27,500 113,836 85,050 90,222 86,297
3 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 32.74 86 600 746,330 802,633 603,481 378,056
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 27.66 1,086 | 8,300 | 2,087,361 | 2,086,893 | 1,638,673 | 1,790,209
5 | BATA | PT.Sepatu Bata Tbk 30.91 3,720 | 15,000 63,468 48,362 35,931 35,063
6 | CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 28.38 28 385 9,764 8,589 4,543 6,486
7 | LTLS PT. Lautan Luas Tbk 20.06 25 130 48,975 197451 7,647 51,916
8 { EKAD | PT. Ekadharma International Tbk 53.69 140 500 5,976 6,247 4342 4472
9 | LION PT. Lion Metal Works Tbk 30.66 228 750 11,729 11,876 12,263 23,653
10 | LMSH | PT. Lionmesh Prima Tbk 16.22 154 350 959 1,479 1,611 5,505
11 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Thk 0.14 1,390 | 5{500 15,440 68,874 31,684 25,879
12 | ASGR | PT. Astra Graphia Tbk 0.2 55 275 26,673 71,738 21414 37,324
13 | AUTO | PT. Astra Otoparts Tbk 0.26 343 1,400 255,672 257,379 206,398 223,158
14 | TURI PT. Tunas Ridean Tbk 30.36 63 285 79,408 73,515 81,112 152,731
15 | GDYR | PT. Goodyear Indonesia Tbk 40.46 371 | 4350 11,726 15,200 16,436 24,91
16 | TSPC PT. Tempo Scan Pacific Thk 56.91 703 | 4,125 316,927 316,307 322,698 324,470
17 | MRAT | PT. Mustika Ratu Tbk 75.34 48 360 36,364 20,452 10,879 13,151
18 | TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 40.27 372 1 1,500 46,797 58,109 61,853 82,492
19 | UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 39 1,282 | 18,200 886,944 978,249 | 1,296,711 | 1,468,445
20 | SMDR | PT. Samudera IndonesiaTbk 24.23 504 | 2325 83,812 82,468 43,210 200,879
21 | BLTA [ PT. Berlian Laju Tanker Tbk 2427 51 485 112,831 106,505 149,150 243,204
22 | TMAS [ PT. Pelayaran Tempuran Emas\Tbk 6.25 200 485 13,039 18,397 32,966 53,954
23 | TLKM | PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 41.52 798 | 3,850 | 4,250,110 | 8,039,709 [ 6,087,227 | 6,129,209
24 | MPPA | PT. Matahari Putra Prima“Tbk 30.84 39 500 101,295 105,306 115,466 125,338
25 | RALS | PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 46.72 214 | 2,526 320,077 299,680 303,107 311,752
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Data Perusahaan di BEI, tahun 2002 (lanjutan)

D
NO|  KODE NAMA PERUSAHAAN s Lo | g | o |
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 1896 | 9331 3998 -3.64 -1.15
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 76.72 | 14.68 | -25.29 6.08 -4.35
3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 3274 | 14.33 7.54 -24.81 | -37.35
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 27.66 | 13.08 -0.02 -21.48 9.25
5 BATA PT.Sepatu Bata Tbk 3091 | 24.80 | -23.80 -25.70 -2.42
6 CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 28.38 7.27 1 -12.03 -47.11 42,77
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 2006 | 19.23 | -60.28 | -60.69 | 578.91
8 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 53.69 [ 28.00 4.53 -30.49 2.99
9 LION PT. Lion Metal Works Tbk 3066 | 30.40 1.25 3.26 92.88
10 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 1622 | 44001,/ 5422 8.92 1 24171
11 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 0.14 | «25.27+17346.08 -54.00 | -18.32
12 ASGR PT. Astra Graphia Tbk 02N, 20.00 | 168.95 -70.15 74.30
13 AUTO PT. Astra Otoparts Thk 026 | 24.50 0.67 -19.81 8.12
14 TURI PT. Tunas Ridean Tbk 30367 22.11 -7.42 10.33 88.30
15 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 40.46 8.53 29.63 8.13 52.05
16 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 5691 | 17.04 -0.20 2.02 0.55
17 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 7534 | 1333 | -43.76 | -46.81 20.88
18 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 4027 | 24.80 24.17 6.44 33.37
19 UNVR PT. Unilever IndonesiaTbk 39 7.04 10.29 32.55 13.24
20 SMDR PT. Samudera IndonesiaTbk 2423 | 21.68 -1.60 -47.60 | 364.89
21 BLTA PT. Berlian Laju Panker Thk 2427 | 10.52 -5.61 40.04 63.06
22 TMAS PT. Pelayarasi Tetfipurari Emas Tbk 625 | 41.24 41.09 79.19 63.67
23 TLKM PT. TeleKominikési Indonesia Tbk 4152 | 20.73 89.16 -24.29 0.69
24 MPPA PT.Matahari Putra Prima Tbk 30.84 7.80 3.96 9.65 8.55
25 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 46.72 8.47 -6.37 1.14 2.85
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LAMPIRAN 1.6
Data Perusahaan Manufaktur di BEI
Tahun 2001 (25 perusahaan)

DPR

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN % EPS & P (2001) EAT (MRp)

2001) | EPS(Rp) | P(Rp) 2000 2001 2002 2003

1 ] FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 18.96 58 775 26,128 26,897 37,650 36,280
2 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 82.61 5,403 | 21,000 93,723 113,836 85,050 90,222
3 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk 30.67 82 625 640,172 746,330 802,633 603,481
4 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 27.65 1,085 8,650 | 2,243,216 | 2,087,361 | 2,086,893 | 1,638,673
5 | BATA | PT.Sepatu Bata Tbk 30.72 4,882 | 14,000 63,322 63,468 48,362 35,931
6| CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 29.99 32 350 4,839 9,764 8,589 4,543
7 | LTLS PT. Lautan Luas Tbk 24.69 63 240 26,009 48,975 19,451 7,647
§ { UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 58.39 49 1,400 132,862 92,149 80,676 62,716
9 | EKAD | PT. Ekadharma International Tbk 67.35 134 450 6,095 5,976 6,247 4,342
10 | LION PT. Lion Metal Works Tbk 26.61 225 600 12,273 11,729 11,876 12,263
11 | HEXA | PT. Hexindo Adiperkasa Tbk 35 515 700 30,755 43,221 38,983 42,514
12 | SMSM | PT. Selamat Sempumna Tbk 42.78 210 14800 59,034 54,645 40,222 47,898
13 | AUTO | PT. Astra Otoparts Tbk 19 341 1,225 106,332 255,672 257,379 206,398
14 | TURI PT. Tunas Ridean Tbk 19.32 57 225 94,933 79,408 73,515 81,112
15 | GDYR | PT. Goodyear Indonesia Tbk 41.96 286 4,900 37,224 11,726 15,200 16,436
16 | TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 56.8 704 3,250 347,787 316,927 316,307 322,698
17 | MERK [ PT. Merck Tbk 31.77 2,518 [ 10,500 49,369 56,398 37429 50,580
18 | MRAT | PT. Mustika Ratu Tbk 74.74 340 1,250 31,447 36,364 20,452 10,879
19 { UNVR | PT. Unilever IndonesiaTbk 30011 1,162 | 16,350 813,205 886,944 978,249 | 1,296,711
20 | SMDR | PT. Samudera IndonesiaTbk 23.84 512 2,800 101,745 83,812 82,468 43,210
21 | BLTA | PT. Berlian Laju Tanker Tbk 5.68 220 1,775 25,452 112,831 106,505 149,150
22 | RIGS PT. Rig Tenders Indonesia Tbk 29.51 1,694 3,025 133,349 103,195 11,536 27,170
23 | TLKM | PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 50 422 3,200 | 2,403,712 | 4,250,110 | 8,039,709 | 6,087,227
24 | ALFA | PT. Alfa Retailindo Tbk 15.91 57 700 21,759 26,471 30,583 8,364
25 | RALS PT. Ramayana Lestari Seniosa Tbk 44 229 | 2,675 257,194 320,077 299,680 303,107

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Data Perusahaan Manufaktur di BEI, tahun 2001 (lanjutan)

71

40525.pdf

PR E EG EG
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN 2000 | 2001 | 2000 | 2002 | 2009
1 FAST PT. Fast Food Indonesia Ybk 18.96 7.48 2.94 39.98 -3.64
2 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 8261 | 25.73 21.46 -25.29 6.08
3 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 30.67 | 13.12 16.58 7.54 | -24.381
4 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 27.65 | 12.54 -6.95 -0.02 | -21.48
5 BATA PT.Sepatu Bata Tbk 30.72 | 34.87 0.23 -23.80 | -25.70
6 CLPI PT. Colorpak Indonesia Tbk 2999 9.14 | 101.78 -12.03 | 47.11
7 LTLS PT. Lautan Luas Tbk 2469 | 2625 | 8830 | -60.28 | -60.69
8 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 5839 | 3.50 | -30.64 | -1245| -22.26
9 EKAD PT. Ekadharma Internationat Tbk 6735 | 29.78 -1.95 4.53 | -30.49
10 LION PT. Lion Metal Works Tbk 2661 | 37.50 -445 1.25 3.26
11 HEXA PT. Hexindo Adiperkasa Tbk 035 | 73.57 40.35 -9.81 9.06
12 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 278 (N11.671  -7.43 | -2639| 19.08
13 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 0.197] 2784 | 140.45 0.67 | -19.81
14 TURI PT. Tunas Ridean Tbk 1932/ 25.33 -16.35 -7.42 10.33
15 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 4196 5.84 | -68.50 29.63 8.13
16 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 568 | 21.66 -8.87 -0.20 2.02
17 MERK PT. Merck Tbk 31.77 | 23.98 1424 | -33.63 35.14
18 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 7474 | 27.20 1564 | -43.76 | -46.81
19 UNVR PT. Unilever IndonesiaTbk 30.11 7.11 9.07 10.29 32.55
20 SMDR PT. Samudera IndonesiaTbk 2384 | 1829 | -17.63 -1.60 | -47.60
21 BLTA PT. Berlian Laju-Fanker Tbk 568 | 12.39 | 343.31 -5.61 40.04
22 RIGS PT. Rig Tendersdndonésia Tbk 2951 | 56.00 | -22.61 -88.82 | 135.52
23 TLKM PT. Telékotfiunikasi Indonesia Tbk 50 | 13.19 | 76.81 89.16 | -24.29
24 ALFA PT, Alfa-Retailindo Tbk 1591 8.14 21.66 15.53 | -72.65
25 RALS PT\Ramayana Lestari Sentosa Tbi 44 8.56 24.45 -6.37 1.14
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LAMPIRAN 2.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2006

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2006
2006 (%) 2006 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2006
(%) 1.000 -.402 611
Dividend Payout Ratio
2006 (%) -.402 1.000 -.186
Earnings Yield 2006 (%) 611 -.186 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2006
(%) 014 .000
Dividend Payout Ratio
2006 (%) .014 163
Earnings Yield 2006 (%) .000 163
N Earnings Growth 2006
(%) 30 30 30
Dividend Payout Ratio
2006 (%) 30 30 30
Earnings Yield 2006 (%) 30 30 30
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R&Square Square the Estimate
1 677(a) /459 419 45,98792

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square
1 ReGessio | 48436162 2| 24218081
Residual 57101.993 27 2114.889
Total 105538.12 29

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2006

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.045 20.715 -.195 847
Dividend Payout
Ratio 2006 (%) -.855 413 -.299 -2.072 .048
Earnings Yield ‘
2006 (%) 5.048 1.310 .555 3.853 .001

a Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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LAMPIRAN 2.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2007

Earnings Dividend
Growth Payout Ratio | Earnings Yied
2007 (%) 2006 (%) 2006 (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2007
(%) 1.000 -.098 -.533
Dividend Payout Ratio
2006 (%) -.098 1.000 -.186
Earnings Yied 2006 (%) -533 -.186 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2007
(%) 304 .001
Dividend Payout Ratio
2006 (%) .304 .163
Earnings Yied 2006 (%) 001 63
N Earnings Growth 2007
(%) 30 30 30
Dividend Payout Ratio
2006 (%) 30 30 30
Earnings Yied 2006 (%) 30 30 30
Model Summary(b)
Adjusted R~( “Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .569(a) 324 274 50.33678
a Predictors: (Constant), Earnings Yi€d 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth2007 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 32776685 2| 16388.343 6.468|  .005(a)
Residual 68412.375 27 2533.792
Total 101 189.08 29

a Predictors: (Constant), Earnings Yied 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2007 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2007

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 94.725 22.674 4178 .000
Dividend Payout
Ratio 2006 (%) -.571 452 -.204 -1.265 217
Earnings Yied
2006 (%) -5.081 1.434 -.571 -3.543 .001

a Dependent Variable: Earnings Growth 2007 (%)
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LAMPIRAN 2.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2008

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2006
2008 (%) 2006 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2008
(%) 1.000 .342 -.366
Dividend Payout Ratio
2006 (%) 342 1.000 -.186
Earnings Yield 2006 (%) -.366 -.186 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2008
o .032 .023
(%)
Dividend Payout Ratio
2006 (%) .032 163
Earnings Yield 2006 (%) 023 163
N Earnings Growth 2008
o 30 30 30
(%)
Dividend Payout Ratio
2006 (%) 30 30 30
Earnings Yield 2006 (%) 30 30 30
Model Summary{b}
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .460(a) 212 153 80.76594
a Predictors: (Constant), Earnirigs Yield 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Eathings Growth 2008 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 ffeg’ €SSIO I 47252682 2 23626.341 3.622 .040(a)
Residual 176124.7g 27 6523.137
Total 223377.32 29

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2006 (%), Dividend Payout Ratio 2006 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2008 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2006 dengan EG tahun 2008

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta )
1 (Constant) 29.705 36.381 817 421
Dividend Payout
Ratio 2006 (%) 1.183 725 .284 1.632 114
Earnings Yield
2006 (%) -4.140 2.301 -.313 -1.799 .083

a Dependent Variable: Earnings Growth 2008 (%)
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LAMPIRAN 3.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2005

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2005
2005 (%) 2005 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2005
(%) 1.000 -.200 .352
Dividend Payout Ratio
2005 (%) -.200 1.000 -.198
Earnings Yield 2005 (%) .352 5198 1.000
Sig. (1-tailed Earnings Growth 2005
9. (Halled) o A58 036
Dividend Payout Ratio
2005 (%) 159 161
Earnings Yield 2005 (%) 038 161
N Earnings Growth 2005
(%) 27 27 27
Dividend Payout Ratio
2005 (%) 27 27 27
Earnings Yield 2005 (%) 27 27 27
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 377(a) 142 .070 74.79771
a Predictors: (Caenstant); Earnings Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent\Variable: Earnings Growth 2005 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Segressm 22187.522 2 11093.761 1.983 160(a)
Residual 134272.7:7% 24 5594 697
Total 1 56460.23 26

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2005

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.783 39.564 -.045 .964
Dividend Payout
Ratio 2005 (%) -.520 .740 -.135 -702 489
Earnings Yield
2005 (%) 3.189 1.890 326 1.687 104

a Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 3.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2006

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2005
2006 (%) 2005 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2006
(%) 1.000 -.311 .051
Dividend Payout Ratio
2005 (%) -31 1.000 -198
Earnings Yield 2005 (%) .051 -.198 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2006
(%) .057 400
Dividend Payout Ratio
Earnings Yield 2005 (%) 400 .161
N Earnings Growth 2006
(%) 27 27 27
Dividend Payout Ratio
2005 (%) 27 27 27
Earnings Yield 2005 (%) 27 27 27
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .311(a) 097 .021 63.07650
a Predictors: (Constant), Earnirigs Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent Variable:Earnings Growth 2006 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F _Sig.
1 Regressio | 10200.566 2 5104.783 1283|  .206(a)
Residual | 95487.483 24 3978.645
Total 105697.0; 26

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2006

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.976 33.364 1.528 140
Dividend Payout
Ratio 2005 (%) -.986 624 -.313 -1.580 127
Earnings Yield
2005 (%) -.088 1.594 -.011 -.055 .957

a Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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LAMPIRAN 3.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2007

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2005
2007 (%) 2005 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2007
(%) 1.000 .009 -.019
Dividend Payout Ratio
2005 (%) .009 1.000 -.198
Earnings Yield 2005 (%) -.019 -.198 1.000
Sig. (1-tailed Earnings Growth 2007
9 ( ) (%) g 482 463
Dividend Payout Ratio
2005 (%) 482 161
Earnings Yield 2005 (%) 463 161
N Earnings Growth 2007
(%) 27 27 27
Dividend Payout Ratio
2005 (%) 27 27 27
Earnings Yield 2005 (%) 77 27 27
Model Summary{b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 .020(a) .000 -.083 51.91203
a Predictors: (Constant), Earnirigs-Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent Variable: Earnings’Growth 2007 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio 24.857 2 12.429 005|  .995(a)
Residual 64676.623 24 2694.859
Total 64701.480 26

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2005 (%), Dividend Payout Ratio 2005 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2007 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2005 dengan EG tahun 2007
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 28.555 27.459 1.040 .309
Dividend Payout
Ratio 2005 (%) .014 .514 .006 .028 .978
Earnings Yield
2005 (%) -111 1.312 -018 -.084 .933

a Dependent Variable: Earnings Growth 2007 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 4.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2004 dengan EG tahun 2004

Correlations

Earnings Dividend Earnings
Growth Payput Ratio | Yield 2004
2004 (%) 2004 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2004
(%) 1.000 -.295 .294
Dividend Payput Ratio
2004 (%) -.295 1.000 -.268
Earnings Yield 2004 (%) 294 -.268 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2004
(%) . 076 077
Dividend Payput Ratio
2004 (%) .076 . .098
Earnings Yield 2004 (%) 077 098
N Earnings Growth 2004
(%) 25 25 25
Dividend Payput Ratio
2004 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2004 (%) 25 25 25

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .370(a) 37 .059 128.31519

a Predictors: (Constant)\Earnings Yield 2004 (%), Dividend Payput Ratio 2004 (%)
b Dependent VariablewEairings Growth 2004 (%)

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 57568 304 2|  28784.152 1748 |  197(a)

n
Residual 362225.34
1
Total 41 9793.62 24
a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2004 (%), Dividend Payput Ratio 2004 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)

22 16464.788
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2004 dengan EG tahun 2004
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 56.346 68.586 .822 .420
Dividend Payput
Ratio 2004 (%) -1.403 1.237 -.233 -1.134 .269
Earnings Yield
2004 (%) 3.344 2.962 .232 1.129 271

a Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 4.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2004 dengan EG tahun 2005

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2004
2005 (%) 2004 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2005
(%) 1.000 -.091 .033
‘Dividend Payout Ratio
2004 (%) -.091 1.000 -.268
Earnings Yield 2004 (%) .033 -.268 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2005
(%) 332 437
Dividend Payout Ratio
2004 (%) 332 .098
Earnings Yield 2004 (%) 437 098
N Earnings Growth 2005
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2004 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2004 (%) 25 25 25
Modél Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R, Sguare Square the Estimate
1 .092(a) 1008 -.082 63.38157
a Predictors: (Constant), Earrings Yield 2004 (%), Dividend Payout Ratio 2004 (%)
b Dependent Variable.\Earnings Growth 2005 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Eegressm 752.904 2 376.452 094 |  911(a)
Residual | 88378.901 22 4017.223
Total 89131.806 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2004 (%), Dividend Payout Ratio 2004 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2004 dengan EG tahun 2005

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.505 33.878 694 495
Dividend Payout
Ratio 2004 (%) -.246 611 -.089 403 .691
Earnings Yield
2004 (%) .064 1.463 010 .044 .966

a Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)
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LAMPIRAN 4.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2004 dengan EG tahun 2006

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2004
2006 (%) 2004 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2006
(%) 1.000 -.038 -113
Dividend Payout Ratio
2004 (%) -.038 1.000 -.268
Earnings Yield 2004 (%) -.113 -.268 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2006
(%) 428 .296
Dividend Payout Ratio
2004 (%) 428 .098
Earnings Yield 2004 (%) 296 098
N Earnings Growth 2006
o 25 25 25
(%)
Dividend Payout Ratig
2004 (%) 25 25 25
Earnings Yield 20044 %) 25 25 25
Model'Surnmary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .133(@) .018 -.072 49.37067
a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2004 (%), Dividend Payout Ratio 2004 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Eeg’essm 967.823 2 483912 199 |  .821(a)
Residual | 53624.196 22 2437.463
Total 54592.019 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2004 (%), Dividend Payout Ratio 2004 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.802 26.389 485 632
Dividend Payout
Ratio 2004 (%) -.160 476 -.074 -.335 741
Earnings Yield
2004 (%) -.688 1.140 -132 -.604 .552

a Dependent Variable: Earnings Growth 2006 (%)
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LAMPIRAN 5.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2003

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2003
2003 (%) 2003 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2003
(%) 1.000 447 170
Dividend Payout Ratio
2003 (%) 447 1.000 -.004
Earnings Yield 2003 (%) 170 -.004 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2003
(%) .013 .208
Dividend Payout Ratio
2003 (%) .013 493
Earnings Yield 2003 (%) 208 4973
N Earnings Growth 2003
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2003 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2003 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted’'R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A78(a) 229 159 27.72211
a Predictors: (Constant), Earfings Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2003 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Segressm 5017.855 2 2508.927 3265|  .057(a)
Residual | 16907.339 22 768.515
Total 21925.194 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2003 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2003

40525 .pdf

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -31.371 12.319 -2.546 .018
Dividend Payout
Ratio 2003 (%) 530 222 447 2.389 .026
Earnings Yield
2003 (%) 718 .784 A72 .916 .370

a Dependent Variable: Earnings Growth 2003 (%)
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LAMPIRAN 5.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2004

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2003
2004 (%) 2003 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2004
(%) 1.000 -.061 -.069
Dividend Payout Ratio
2003 (%) -.061 1.000 -.004
Earnings Yield 2003 (%) -.069 -.004 1.000
Sig. (1-tailed Earnings Growth 2004
9. (T-talled) e 387 371
Dividend Payout Ratio
2003 (%) .387 .493
Earnings Yield 2003 (%) .371 493
N Earnings Growth 2004
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2003 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2003 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .092(a) .009 -.082 142.90383
a Predictors: (Constant), Eamings Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings’Growth 2004 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 segress” 3866.668 2 1933.334 .095 910(a)
Residual 449273.1% 29 20421.505
Total 4531 39.7? o4

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2004
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 97.429 63.505 1.534 139
Dividend Payout
Ratio 2003 (%) -.328 1.144 -.061 -.287 Ta77
Earnings Yield
2003 (%) -1.327 4.043 -.070 -.328 746

a Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)
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LAMPIRAN 5.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2005

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2003
2005 (%) 2003 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2005
> i 1.000 -.075 -160
Dividend Payout Ratio
2003 (%) -.075 1.000 -.004
Earnings Yield 2003 (%) -.160 -.004 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2005
(%) .360 222
Dividend Payout Ratio
2003 (%) .360 493
Earnings Yield 2003 (%) 222 4093
N Earnings Growth 2005
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2003 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2003 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 .178(a) 032 -.057 54.26866
a Predictors: (Constant), Eafnirigs, Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings/Growth 2005 (%)
ANOVA(b})
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Segressm 2108.883 2 1054.441 .358 .703(a)
Residual 64791.915 22 2945.087
Total 66900.798 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2003 (%), Dividend Payout Ratio 2003 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2003 dengan EG tahun 2005
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 31.311 24116 1.298 .208
Dividend Payout
Ratio 2003 (%) -.1567 434 -.076 -.362 721
Earnings Yield
2003 (%) -1.176 1.5635 -.161 -.766 452

a Dependent Variable: Earnings Growth 2005 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 6.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2002 dengan EG tahun 2002

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2002
2002 (%) 2002 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2002
I 1.000 497 229
Dividend Payout Ratio
2002 (%) -.497 1.000 -.351
Earnings Yield 2002 (%) 229 -.351 1.000
Sig. (1-tailed Earnings Growth 2002
g- ( ) (%) g .006 135
Dividend Payout Ratio
2002 (%) .006 .042
Earnings Yield 2002 (%) 135 042
N Earnings Growth 2002
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2002 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2002 (%) 25 25 25
Mode! Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate
1 .501(a) 251 .183 72.66199
a Predictors: (Constant), Earnirigs Yield 2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings’Growth 2002 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 33891.502 2| 19445751 3683|  .042(a)
Residual 1161 54.83 22 5279.765
Total 1 55046.32 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2002 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 75.566 47.691 1.584 127
Dividend Payout
Ratio 2002 (%) -1.884 .781 -.476 -2.413 .025
Earnings Yield
2002 (%) .501 1.5687 .062 315 .755

a Dependent Variable: Eamings Growth 2002 (%)
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LAMPIRAN 6.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2002 dengan EG tahun 2003

Dividend Earnings
Earnings Payout Ratio | Yield 2002
Growth 2003 2002 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2003 1.000 070 137
Dividend Payout Ratio
2002 (%) 070 1.000 -.351
Earnings Yield 2002 (%) 137 -.351 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2003 371 .256
Dividend Payout Ratio
2002 (%) .371 .042
Earnings Yield 2002 (%) 256 1042 .
N Earnings Growth 2003 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2002 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2002 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted R«.[” Std. Error of
Model R R Square Sduare the Estimate
1 .186(a) .035 -053 35.26426
a Predictors: (Constant), Earnings Yield'2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings/Growth’2003
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 984.445 2 492.222 396|  .678(a)
Residual | 27358.500 22 1243.568
Total 28342.945 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2002 dengan EG tahun 2003
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -30.136 23.146 -1.302 206
Dividend Payout
Ratio 2002 (%) 228 379 134 601 .554
Earnings Yield
2002 (%) 636 770 185 826 418

a Dependent Variable: Earnings Growth 2003

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 6.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2002 dengan EG tahun 2004

Correlations

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2002
2004 (%) 2002 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2004
s e 1.000 - 241 246
Dividend Payout Ratio
2002 (%) -.241 1.000 -.351
Earnings Yield 2002 (%) 246 -.351 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2004
o . 123 118
(%)
Dividend Payout Ratio
2002 (%) 123 .042
Earnings Yield 2002 (%) 118 042
N Earnings Growth 2004
o 25 25 25
(%)
Dividend Payout Ratio
2002 (%) ¥ 25 25
Earnings Yield 2002 (%) 25 25 25
Mode! Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Squaré the Estimate Watson
1 .296(a) .088 .005 136.50874 2.100
a Predictors: (Constant), Earnings/Yield 2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 ffeg’essm 39454.412 2 19727.206 1,059 364(a)
Residual 409962.0; 22 18634.637
Total 449416.43 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2002 (%), Dividend Payout Ratio 2002 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2002 dengan EG tahun 2004

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 57.511 89.597 .642 .528
Dividend Payout
Ratio 2002 (%) -1.191 1.467 =177 -.812 426
Earnings Yield
2002 (%) 2.521 2.982 184 .845 407

a Dependent Variable: Earnings Growth 2004 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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, LAMPIRAN 7.1
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2001 dengan EG tahun 2001

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2001
2001 (%) 2001 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2001
(%) 1.000 -.391 -.049
Dividend Payout Ratio
2001 (%) -.391 1.000 -197
Earnings Yield 2001 (%) -.049 -197 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2001
(%) 027 409
Dividend Payout Ratio
Earnings Yield 2001 (%) .409 A72
N Earnings Growth 2001
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
Earnings Yield 2001 (%) 25 25 25
Model Summary(h)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 A412(a) 170 .094 75.51897
a Predictors: (Constant)Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable; Earnings Growth 2001 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 26643.401 12821.700 2248 |  129(a)
Residual 125468.53 22 5703.115
Total 1511 11.9S2) 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2001 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2001 dengan EG tahun 2001
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 96.635 38.956 2.481 .021
Dividend Payout
Ratio 2001 (%) -1.550 736 -417 -2.106 .047
Earnings Yield
2001 (%) -.636 .961 -.131 -.661 515

a Dependent Variable: Earnings Growth 2001 (%)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 7.2
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2001 dengan EG tahun 2002

Correlations

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2001
2002 (%) 2001 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2002
(%) 1.000 -.053 -.455
Dividend Payout Ratio
2001 (%) -.053 1.000 -197
Earnings Yield 2001 (%) -.455 -.197 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2002
(%) . 400 .01
Dividend Payout Ratio
2001 (%) 400 172
Earnings Yield 2001 (%) 011 172
N Earnings Growth 2002
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2001 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2001 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 [478(a) 229 .159 30.67470
a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable:Earnings Growth 2002 (%)
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regressio | 6140217 2 3070.108 3263|  .057(a)
Residual 20700.625 22 940.937
Total 26840.841 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2002 (%)
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(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Mode! Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.146 15.823 1.463 158
Dividend Payout
Ratio 2001 (%) -.233 299 -.149 -779 444
Earnings Yield
2001 (%) -.991 .3 -.485 -2.539 .019

a Dependent Variable: Earnings Growth 2002 (%)
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LAMPIRAN 7.3
Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2001 dengan EG tahun 2003

Earnings Dividend Earnings
Growth Payout Ratio | Yield 2001
2003 (%) 2001 (%) (%)
Pearson Correlation Earnings Growth 2003
(%) 1.000 -.095 .347
Dividend Payout Ratio
2001 (%) -.095 1.000 -197
Earnings Yield 2001 (%) .347 -197 1.000
Sig. (1-tailed) Earnings Growth 2003
(%) 326 .045
Dividend Payout Ratio
2001 (%) .326 172
Earnings Yield 2001 (%) 045 A72
N Earnings Growth 2003
(%) 25 25 25
Dividend Payout Ratio
2001 (%) 25 25 25
Earnings Yield 2001 (%) 25 25 25
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Sguaré Square the Estimate
1 .348(a) 121 .041 40.90815
a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable\Earnings Growth 2003 (%)
ANGVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 539’353” 5074.798 2 2537.399 1516  242(a)
Residual 36816.483 22 1673.477
Total 41891.281 24

a Predictors: (Constant), Earnings Yield 2001 (%), Dividend Payout Ratio 2001 (%)
b Dependent Variable: Earnings Growth 2003 (%)
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Output Korelasi dan Regresi Berganda DPR & EY 2001 dengan EG tahun 2003

(lanjutan)
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -22.800 21.102 -1.080 292
Dividend Payout
Ratio 2001 (%) -.054 .399 -.028 -.136 .893
Earnings Yield
2001 (%) .873 .521 .342 1.675 .108

a Dependent Variable: Earnings Growth 2003 (%)
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